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NOTA DINAS

Hal :Nota Dinas
Lampiran e

Kepada

Yth. Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
Di Jambi

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb, :
Setelah membaca, meneliti, membenikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan
perbaikan seperlunya, maka kami sebagai pembimbing berpendapat bahwa skripsi
Saudara/i;

Nama Mahasiswa Istigomah

Nim 203190021

Program studi Manajemen Pendidikan Islam

Judul Skripsi Kebijakan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru

di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Muaro Jambi

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negen
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi Program Studi Manajemen Pendidikan Islam sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Program Studi Manajemen
Pendidikan [slam.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara/i tersebul di atas dapat
segera dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih,

Jambi, Maret 2023
Pembimbing |
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Setelah membaca, meneliti, membenkan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan
perbaikan seperlunya, maka kami sebagai pembimbing berpendapat bahwa skripsi
Saudara/i:

Nama Mahasiswa Istiqomah

Nim 203190021

Program studi Manajemen Pendidikan Islam

Judul Skripsi Kebijakan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Muaro Jambi

Sudah dapat diajukan kembali kepada Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negen
Sulthan Thaha Saifuddin Jambi Program Studi Manajemen Pendidikan Islam sebagai

salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara/i tersebut di atas dapat
segera dimunaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Jambi, Maret 2023
Pembimbing 11
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sidang Fakultas Tarbiyah dan Keguruan ( FTK ) UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi

pada:

Han :Kamis

Tanggal 13 Apnl 2023

Jam 08:30-09:30 WIB

Tempat Gedung Lama, Ruang Akademik

Nama Istiqomah

Nim 203190021

Judul Kebijakan Kepala Sckolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di

Sckolah Menengah Kejuruan Negen 9 Muaro Jambi

Telah diperbaiki scbagaimana hasil sidang diatas dan telas dan telah diterima sebagai
_bagian dari pemyataan pengesahan perbaikan skripsi.

PENGESAHAN PERBAIKAN SKRIPSI

No Nama Tanda Tangan Tanggal
I | Dr. H. Mahmud MY, M. Pd 0‘3/ 23
(Ketua Sidang) =’ o
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PERNYATAAN ORISINALITAS PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini

Nama Mahasiswa . Istigomah

Nim 203190021

Program studi . Manajemen Pendidikan Islam

Judul Skripsi . Kebijakan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di

Sekolah Menengah Kejuruan Negen 9 Muaro Jambi

Menyatakan bahwa tugas akhir (Skripsi) ini benar-benar karya yang saya tulis
sendiri, bukan plagiasi dan karya orang lain bak scbagian maupun keseluruhan.
Pemikiran, ide dan temuan penclitian orang lain yang terdapat dalam tugas akhir
(Skripsi) ini dikutip dan dirujuk sesuai dengan kode etik penulisan karya ilmiah

Apabila di kemudian han ternyata dalam tugas akhir (Skripsi) ini terbukti ada
unsur-unsur plagiasi, maka saya bersedia diproses sesuai dengan aturan dan Perundang-
undangan yang berlaku.

Demikian surat pemyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dalam
keadaan sadar tanpa adanya paksaan siapapun

Jambi, Maret 2023
Mahasiswa
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S = memberikan kekuatan, membekaliku dengan ilmu serta memperkenalkan

ku dengan cinta. Atas karunia serta kemudahan yang engkau berikan
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akhirnya skripsi yang sederhana ini dapat terselesaikan.

11

IC

5o ges yoAuocuadwaw 5

Sholawat serta salam selalu terlimpahkan untuk
Nabi Muhammad SAW.
Kupersembahkan skripsi ini kepada orang yang sangat kukasihi dan kusayangi.

Tale

uD P UBIDS

Ayah Bastoni dan ibuku Siti Haminah tercinta sebagai tanda bakti, hormat
dan rasa terimakasih yang tiada terhingga kupersembahkan karyaku ini
untuk Ayah dan Ibu yang telah memberikan kasih dan sayang, segala
dukungan dan cinta kasih yang tiada terhingga yang tiada mungkin
dapat kubalas hanya dengan selembar kertas yang bertuliskan kata
cinta dan persembahan. Semoga ini menjadi langkah awal

untuk Ayah dan Ibu bahagia karna ku sadar, selama ini

IqQuuof

Tarbiyah dan Keguruan yang selalu memberikan dukungan,

5 Q ¢

5 § belum bisa berbuat yang lebih.

% :’ ZUntuk ayah dan ibu yang selalu membuatku termotivasi dan selalu menyirami
3 _é j :.3: kasih sayang, selalu mendo’akanku, selalu menasehatiku menjadi lebih baik,
:, ~ ; j’ kepada kakakku nur faizah adikku isrohah zulaili serta keluargaku,
T “i r i terimakasih kepada kalian yang telah mendoakanku dan
f: “ j) % memberikan semangat kepadaku dan inspirasi dalam
? ; 3; o menyelesaikan tugas akhir ini.
a -; 9 c_gﬁak lupa kepada sahabat-sahabatku dan teman seperjuangan khususnya Fakultas

motivasi dan semangat yang tidak pernah berhenti kalian
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berikan kepadaku hingga akhirnya penulisan

skripsi ini selesai.
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Asseﬂ amu ‘alaikum Wr.Wb.

S = Alhamdulillah Puji syukur Panjatkan atas Kehadiran Allah SWT. Yang telah
= Mefimpahkan Segala kemudahan Sehingga Skripsi ini dapat diselesaikan sebagaimana
3 sem@stinya, Sholawat berangkaian salam kita Junjungkan Kepada Nabi Besar kita

Muhammad SAW yang telah membawa Keberkahan bagi kita semua.

padwaw Bunio|i

DAUDC

; Skripsi ini disusun sebagaimana semestinya untuk sebagai salah satu Syarat
2 5 Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1) Jurusan Manajemen Pendidikan Islam

“ Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin
. Jambi. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini banyak yang membantu,
< memberikan motivasi - motivasi masukan yang bersifat membangun. maka dari itu
5 penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya dan penghargaan Kepada:

101060 C

uop

1. Bapak Prof. Dr. H. Su’aidi, M.A, Ph.D. Selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Sultan Thaha Saifuddin Jambi.

2. lbu Dr. Rafigoh Ferawati, S.E.,M.EIl. Selaku Wakil Rektor I. Bapak Dr. As’ad,
M.PD. Selaku Wakil Rektor 11, dan Bapak Dr. Barlul Ulum, M.A. Selaku Wakil
Rektor I11 Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi.

3. lbu Dr. Hj. Fadillah, M.Pd. Selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi.

Ibu Prof. Risnita, M.Pd. Selaku Wakil Dekan I. Bapak Dr. Najmul Hayat, S.Ag.

M. Pd. I. Selaku Wakil Dekan Il, dan Ibu Dr. Yusria, S. Ag, M. Ag. Selaku

Wakil Dekan Il Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Bapak Dr. H. Mahmud MY, S.Ag, M.Pd Selaku Ketua Program Studi

Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas

Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi.

Ibu Uyun Nafi’ah MS, M.Pd Selaku Sekretaris Jurusan Manajemen Pendidikan

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Thaha

Saifuddin Jambi.

Bapak Dr. Rusmini, M.Pd. I. Selaku Dosen Pembimbing | Selaku pembimbing

saya dalam Penyusunan Tugas akhir SKripsi.

Ibu Suci Fitriani, M. Sc. Ed Selaku Dosen Pembimbing Il Selaku pembimbing

= - saya dalam Penyusunan Tugas akhir Skripsi.

Bapak dan Ibu dosen Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi.

. Kepada Kepala Sekolah dan Semua Guru di Sekolah Menengah Kejuruan

Negeri 9 Muaro Jambi tempat penelitian yang telah bersedia membantu
memberikan informasi serta data dalam penyusunan Skripsi ini.
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2 25 o _ . Manajemen Pendidikan Islam
3 o & Pragram _Stu_dl . Kebijakan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di
23 =g JUdFﬂ'Sk“pSl Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Muaro Jambi

)..“} Penélltlan ini membahas tentang Kebijakan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
3 S Klnerja Guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Muaro Jambi. Yang bertujuan,
~% 2 & 1). untuk mengetahui kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di
0208 & SMK Negeri 9 Muaro Jambi. 2) untuk mengetahui kinerja guru di SMK Negeri 9 Muaro
Jambi. 3) untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat di SMK Negeri 9
Muaro Jambi. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara, dokumentasi, dan observasi. Pokok permasalahan dalam
penelitian ini masih ada guru yang melanggar tata tertib sekolah dan kurang disiplin
hadir serta kurang bertanggung jawab terhadap tugas yang dijalankannya. Sumber data
yang diperoleh melalui kepala sekolah, guru, tata usaha dan siswa. Teknik analisis data
yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik
keabsahan data yang digunakan vyaitu Kkeikutsertaan, meningkatkan ketekunan,
triangulasi dan diskusi teman sejawat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 9 Muaro Jambi sudah dilaksanakan akan tetapi belum maksimal,
dalam hal ini kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru yang berupa tindakan
yang diawali dengan perencanaan dilaksanakan dalam bentuk rapat diawal tahun
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: 5 3) pela;[aran baru dengan mengacu pada visi dan misi sekolah. Dengan adanya kebijakan
5 52 kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru terlihat positif dari hasil yang diraih
T 83 olelo sekolah, atau prestasi sekolah, yang merupakan kerja keras dari semua warga
g v3 sekeﬂah yang tergambar dari berbagai prestasi yang diraih sekolah. Dengan demikian
, 22 dapat disimpulkan bahwa kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru
5) & o sangatlah memberikan kontribusi yang baik terhadap kemajuan kualitas pembelajaran.
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ABSTRACT
Na :Istigomah
> Stu tudy Program :Management of Islamic Education
T tle” :Headmaster Policy in Improving Teacher Performance at State
= Vocational High School 9 Muaro Jambi
>
Q

S Thi tudy discusses the Headmaster Policy in Improving Teacher Performance at State
8 Vocgtlonal High School 9 Muaro Jambi. Which aims, 1). to find out the principal's

@ 2 poligy in improving teacher performance at SMK Negeri 9 Muaro Jambi. 2) to
3 = determine teacher performance at SMK Negeri 9 Muaro Jambi. 3) to determine the
5 “supporting factors and inhibiting factors at SMK Negeri 9 Muaro Jambi. This study

uses qualitative research, data collection is done by interviews, documentation, and
observation. The main problem in this study is that there are still teachers who violate
school rules and lack discipline in attending and are not responsible for the tasks they
carry out. Sources of data obtained through school principals, teachers, administration
and students. The data analysis technique used is data reduction, data presentation and
conclusion. The data validation techniques used were participation, increasing
persistence, triangulation and peer discussion. The results of this study indicate that the
school principal's policy of improving teacher performance at Muaro Jambi 9 State
Vocational High School has been implemented but not optimal, in this case the school
principal in improving teacher performance in the form of actions that begin with
planning carried out in the form of meetings at the beginning of the school year with
reference to the vision and mission of the school. With the school principal’s policy in
improving teacher performance, it looks positive from the results achieved by the
schol, or school achievements, which are the hard work of all school members as
reflécted in the various achievements achieved by the school. Thus it can be concluded
that2the principal's policy in improving teacher performance really makes a good
n%butlon to the advancement of the quality of learning.

Keywords Headmaster Policy, Teacher Performance, Vocational High School
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Proses menuju satuan pendidikan sebagai sekolah yang bermutu tentu
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kemampuannya, maka dia akan mampu memaksimalkan potensi yang terbatas
(Wahlstrom dan Louis, 2008:463).

Ketercapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada kecakapan dan

NArYED

3¢

kebijaksanaan kepala sekolah sebagai pemimpin. Kepemimpinan dalam suatu organisasi

YAJON Yrun K

S NIN

memegang peran yang sangat penting, kepemimpinan akan berjalan secara efektif dan

efesien apabila dilaksanakan oleh seseorang pemimpin yang jujur, bertanggung jawab,

ul Siing

transparan, cerdas, memahami tugas dan kewajibannya, memahami anggotanya,

maupun memotivasi, dan berbagai sipat baik yang terdapat dalam diri seorang
Q

pergimpin (Suryadi, 2018:51).

i Kebijakan seorang pimpinan atau kebijakan kepala sekolah sering menjadi titik

Q

fokﬁs pakar dalam bidang ilmu pengetahuan maupun bidang ilmu lain khususnya

pdo JNuag Wojop |

ndr

u

Uall OD UDjuWNiuoduaL
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nga i

mengenai kebijakan kepala sekolah karena merupakan orang yang bertanggung jawab

nsnA

denéén keberadaan suatu lembaga dalam bidang pendidik (Mulyasa, 2009:216).
— Yoyon Bahtiar Irianto (2012:34) berpendapat bahwa kebijakan merupakan

serangkaian tindakan yang digunakan sebagai arahan untuk mencapai tujuan. Sebagai

oyINg NIN wizi oduoy
SO JaQUUNS UDYL

pinﬁinan atau pemimpin disuatu lembaga pendidikan, kepala sekolah bertugas dan

IQUIOf
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berlja:’nggung tajwab dalam menunjukkan lembaga pendidikan atau sekolah yang
dip:H;mpin olehnya.

= Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha membudayakan manusia atau
= megéanusiakan manusia. Pendidikan sangat strategis untuk mencerdaskan kehidupan

bart;éSa dan diperlukan untuk meningkatkan mutu bangsa secara menyeluruh.
O
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~ T Pendldlkan dapat dipahami sebagai pengukuhan manusia yang merupakan rangkaian
j '”‘ tentﬁng kesadaran akan dunia yang mendalam sebagai man of action (Ondi Saondi dkk,
2 © 202E7),

2 O

oNd ¢
usd 'q

lij:dg_”!:'j\:gJad ‘D

dwaw Buoio

(f Kinerja guru pada dasarnya merupakan kinerja atau untuk kerja yang dilakukan
S oleln guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik Kinerja guru akan sangat
meﬁéntukan pada kualitas hasil pendidikan, karena guru merupakan pihak yang paling

banyak bersentuhan langsung dengan siswa dalam proses pendidikan atau pembelajaran

50Qas Y DAUDQD

21810

dllembaga pendidikan sekolah.

Kinerja guru juga merupakan proses pembelajaran sebagai upaya
mengembangkan kegiatan yang ada menjadi kegiatan yang lebih baik, sehingga tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan dicapai dengan baik, sehingga tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan dicapai dengan baik melalui suatu kegiatan pembelajaran yang

dilaksanakan oleh guru sesuai dengan target dan tujuan.

S NIr

Kinerja guru adalah melaksanakan proses pembelajaran baik dilakukan didalam
kelas maupun diluar kelas disamping mengerjakan kegiatan-kegiatan lainnya, seperti

mengerjakan administrasi sekolah dan administrasi pembelajaran, melaksanakan

bimbingan dan layanan pada para siswa, serta malaksanakan penilaian (Rusyan,
Q

2009:17).
f Pasal (1) Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasfbnal mengatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk

DY UDS

DdD JNUBY WODIDP Ul SINE DAIDY L

ndr
uad 'yoiw| oAl

u

g mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

nsnA

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
perﬁenalan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang

dipérlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

DYLINS NIN Wz oduoy

(Q Ketercapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada kecakapan dan
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kebjj‘aksanaan kepala sekolah sebagai pemimpin. Kepemimpinan dalam suatu organisasi
melia_egang peran yang sangat penting. Kepemimpinan akan berjalan secara efektif dan
efe‘s?en apabila dilaksanakan oleh seorang pemimpin yang jujur, bertanggung jawab,

= transparan cerdas, memahami tugas dan kewajibannya, memahami anggotanya,
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—~ I maupun momotivasi, dan berbagai sifat baik yang terdapat dalam diri seorang pemimpin
{- L u 7—

1 O (Suryadi 2018:69).

:4 Adapun fungsi utama seorang kepala sekolah sebagai pemimpin pendidik adalah

01d 2

enclptakan situasi belajar mengajar sehingga guru dapat mengajar dan peserta didik

dwaw Buo

_-; ©. da pat belajar dengan baik. Dalam melaksanakan fungsi tersebut kepala sekolah
empunyal tanggung jawab ganda, yaitu melaksanakan administrasi sekolah agar

tercjata situasi belajar mengajar yang baik, dan melaksanakan supervise untuk

qas JDAUDQID

menlngkatkan kualitas guru dalam menjalankan tugas pengajaran serta mampu
memblmblng peserta didik (Jajat Munajat,2021:22)

Kinerja ialah hasil kerja suatu organisasi dalam rangka mewujudkan tujuan
strategik, kepuasan pelanggan dan kontribusinya terhadap lingkungan strategik. Kinerja
sebagai outcome hasil kerja keras organisasi dalam mewujudkan tujuan strategic yang
ditetapkan organisasi, kepuasan pelanggan serta konstribusinya terhadap perkembangan
ekonomi masyarakat secara sepintas kinerja dapat diartikan sebagai perilaku berkarya,
berpenampilan atau karya-karya(Akdon, 2011:166).

aw oduoy 1ul SiNg DAIDY Yunjas N0 UDP UL :.}I

Didalam Al-Qur’an ada surat yang mengatakan tentang kepemimpinan atau

i R ; j) pem1mp|n Salah satunya ada didalam QS Al-Bagarah ayat 30.

2 33 Lg.\a u.nl.g.éaua\\j@g&hwj}\uﬂdshu.ﬂmwdud\aljj
S 38 —U.m) galad ¥ L e \du&dlw"'/ddm@wuu\gf-hﬁ‘dﬁw/ T
T <3 3

8 ¢ j Artinya:"Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: Sesungguhnya aku
5 949 @  hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi. Mereka berkata:
c & Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
f é membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami

senantiasa bertashih dengan memuji engkau dan mensucikan engkau? Tuhan
berfirman: Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”
(Anonim, 2021:5).

Dari ayat di atas, kita bisa mengerti bahwasanya Allah SWT telah memilih

IQUIOf

uosjnuad ‘'uniodoj

upylng Jo Alls)

mag—ﬂsia sebagai khalifah untuk memimpin dibumi ini meskipun para malaikat
mefégukan akan kemampuan dari manusia. Setiap manusia dimuka bumi ini adalah

=) seordng pemimpin dan tentu setiap pemimpin akan diminta pertanggung jawabannya di

r uIpp NIt

! auip |
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N —~ I akhlfat nanti terhadap apa yang dipimpinnya. Dalam penelitian ini, seseorang kepala
QU f:' 0=
QP32 0 sekﬁlah adalah seorang khalifah atau pemimpin bagi para guru dan siswa-siswi yang

3 G dlp@plnnya
g 2 (f Berdasarkan pengamatan awal peneliti di SMK Negeri 9 Muaro Jambi

& mefiemukan bahwa kebijakan kepala sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9
Mu%i:fo Jambi masih belum maksimal, oleh karena itu peneliti melihat bahwa masih ada
guru yang melanggar tata tertib sekolah dan kurang disiplin hadir serta kurang
b ertanggung jawab terhadap tugas yang dijalankannya.
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Muaro Jambi adalah lembaga pendidikan
yang berada dibawah naungan kementrian agama, yang menjadi kebanggaan dan idola
masyarakat karena keberadaannya ia mendapat dukungan secara moral dari pemerintah
melalui kementrian agama. Kepala sekolah tersebut dapat mewujudkan sekolah yang
berkualitas, mampu mencetak guru etos kerja yang tinggi, dan mampu mencetak peserta
didik yang berprestasi, serta berakhlak mulia.

Sebagai gambaran umum, Kinerja guru Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9

Muaro Jambi tidak terlepas dari kepala sekolah yang berwawasan masa depan, sesuai

dengan tugas dan fungsinya sebagai pemimpin. Guru di Sekolah Menengah Kejuruan
o)

DY UDS

Ne@:eri Muaro Jambi diharapkan agar bertanggung jawab terhadap kelangsungan proses

perﬁfpelajaran sesuai dengan bagian kerjanya. Agar hal tersebut tetap berjalan,

uad 'yoiw| oAl

5 manajemen yang dilaksanakan secara maksimal dalam menjalankan visi dan misi

3 sekolah dan autput yang dihasilkan tetap menjadi jawaban.

snA

un

T\ Berdasarkan hasil observasi diatas maka dapat disimpulkan bahwasanya

uo

8
3 ketiﬁakan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMK Negeri 9 Muaro
3 .

Jambi masih belum maksimal. Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti ingin

oyNg NIN Wizl oduoy

meébahasjudul skripsi ini tentang Kebijakan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan

uosjnuad ‘'uniodoj

IQUIOf

Kinj{erja Guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Muaro Jambi

= B. FOK:@:IS Permasalahan

Be@asarkan latar belakang di atas maka peneliti merumuskan permasalahan yang akan
= dite;I:iii. Oleh karena itu peneliti hanya mengkaji Bagaimana Kebijakan Kepala Sekolah
daléh Meningkatkan Kinerja Guru di SMK Negeri 9 Muaro Jambi Pematang Gajah.

uipp
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Rumusan Masalah
Berﬂasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan beberapa masalah

Buoiouq -z

Ef_
(U seb@gal berikut:
; 1. i/Bagalmana Kinerja guruyang ada di SMK Negeri 9 Muaro Jambi?

!\"

dBagalmana kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMK
%Negerl 9 Muaro Jambi?

3. CApa faktor pendukung dan penghambat kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja
' guru di SMK Negeri 9 Muaro Jambi?
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Tujuan dan Kegunaan Penelitian

"
U

j Penelitian yang berjudul kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di
g Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Muaro Jambi Pematang Gajah bertujuan untuk:

1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru
di SMK Negeri 9 Muaro Jambi.
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Untuk mengetahui kinerja guru di SMK Negeri 9 Muaro Jambi.
Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat di SMK Negeri 9
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Muaro Jambi.
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Kegunaan Penelitian

dapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
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Agar mengetahui bagaimana kebijakan kepala sekolah di SMK Negeri 9 Muaro
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S © Jambi.

& 33 Sebagai wawasan bagi penulis dalam bidang pendidikan dalam kaitannya
3 - o

S 3B ; dengan peran kepala sekolah.
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; el : KAJIAN PUSTAKA DAN STUDI RELEVAN
8g¢ é\ (P Kajian Pustaka

Sal I%fébljakan Kepala Sekolah
SG. & Pengertian Kebijakan
M; Kebijakan dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) mempunyai arti

50Qas Y DAUDQD
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besar dan asas rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara
suatu bertindak, pernyataan, cita-cita, tujuan, prinsip atau maksud sebagai garis
pedoman untuk manajemen dalam usaha mencapai sasaran, garis haluan( KBBI
Gramedia Pustaka, 2008:190).

Kebijakan adalah suatu ketentuan dari pimpinan yang berbeda dengan aturan

yang ada, yang dikenakan kepada seseorang karena adanya alasan yang dapat diterima

S NIr

untuk tidak memerlukan aturan yang berlaku (Ali Imron, 2008:16).
Kata”kebijakanmerupakan terjemahan dari kata “policy” yang berarti mengurus

masalah atau kepentingan umum, atau berarti juga administrasi pemerintah. Kebijakan
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if lebitp berat menekankan pada tindakan atau (produk) yaitu kebijakan yang diterapkan
H 3) seciafra subjektif. Dalam pengertian operatifnya, kebijakan bisa diartikan sebagai:
;1 Q fl) Suatu penggarisan suatu ketentuan-ketentuan.
t ~f ;32) Yang bersifat sebagai pedoman, pegangan atau bimbingan untuk mencapai
j : ,, : - kesepahaman dalam maksud, cara, dan sasaran.
_’ i :J ;3) Bagi setiap usaha dan kegiatan sekelompok yang berorganisasi.
% “ ; :.4) Sehingga terjadi dinamisasi gerak tindakan yang terpadu, dan seirama mencapai
f S: 3 O tujuan bersama (H. M. Hasbullah, 2015:37).
o E : Lf Suwitri, S. (2008:16) menyatakan bahwa kebijakan adalah serangkaian tindakan

IQUIOf

yang’ diusulkan seseorang, kelompok atau pemerintah dalam suatu lingkungan tertentu
denéan menunjukkan hambatan-hambatan dan kesempatan-kesempatan terhadap
pelaksanaan usulan kebijakan tersebut dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Dalam
= pelaksanaan kebijakan pendidikan, terdapat dua langkah pilihan yang dapat dilakukan
yaltg pengimplementasikan secara langsung dan melalui kebijakan turunan dari
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LB kebﬁakan publik. Kepemimpinan adalah sebuah proses mengarahkan, membimbing,

ola 2
q

7 ¥ 8 2 mempengaruhi, atau mengawasi pikiran, perasaan dan tindakan serta tingkah laku orang

2 & lainz
8 c:) Syafaruddin ( 2008:74) berpendapat bahwa dalam suatu kebijakan pendidikan
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: L»'?‘vterdr?atpat tiga tahap kebijakan yaitu: formulasi, implementasi dan evaluasi. Kepala
sek@ah sebagai petugas yang profesional dituntut untuk memformulasikan,
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: Kebijakan adalah suatu kearifan pimpinan kepada bawahan atau masyarakatnya.
g Pimpinan yang arif dapat saja mengecualikan aturan yang baku, kepada
seseorang/sekelompok orang, jika seseorang/sekelompok orang tersebut tidak dapat dan
tidak mungkin memenuhi aturan yang umum. Dengan kata lain ia dapat dikecualikan.

Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi di suatu sekolah harus mempunyai
kebijakan untuk mempengaruhi bawahannya. Kepemimpinan adalah yang seseorang
yang mempengaruhi dan menggerakkan orang untuk mencapai tujuan yang diinginkan
(Ekosiswoyo, 2016:77).

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa yang
dinjgksud dengan kebijakan adalah hasil keputusan-keputusan yang dibuat secara arif

danthijaksana untuk seseorang/sekelompok orang, guna untuk mencapai tujuan yang

ANIUBY WOJOP Ul SINE DAJON U
o2

do

diir%inkan dengan melangkah lebih maju kemasa depan.
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=~ Kebijakan sekolah dibuat oleh orang yang terpilih dan bertanggung jawab untuk

u
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membuat kebijakan pendidikan, seperti dewan sekolah dan unsur lain yang diberi

AsNA

ur

kevyzfénangan untuk membuat kebijakan, apakah itu kepala sekolah atau pengawas, atau

uo

pihék yang berwenang dalam mengelola kebijakan dari dewan sekolah (Taufan,
2016:65).

W

S Kebijakan Pendidikan menurut Devine memilki empat dimensi pokok yaitu
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dim—énsi normatif, struktural, konstituentif dan teknis. Dimensi normative terdiri atas

uosin

o

nilaii standar, dan filsafat. Dimensi ini memaksa masyarakat untuk melakukan
®)

10 Y

per@gkatan dan perubahan melalui kebijakan pendidikan yang ada. Dimensi tersebut
perlt dukungan dari dimensi struktural. Dimensi ini berkaitan dengan ukuran

pe@rintah (desentralisasi, sentralisasi, federal atau bentuk lain dan satu struktur
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L F organisasi, metode dan prosedur yang menegaskan dan mendukung kebijakan bidang

~

; pendldlkan (Muhammad Munadi & Barnawi, 2011:19).
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l;);; Kepala Sekolah
5 1. Definisi Kepala Sekolah
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Kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai salah seorang guru yang ditunjuk

o)

2 untuk memimpin suatu sekolah. Kepala sekolah juga seorang tenaga fungsional
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:pendldlk yang mendapatkan kewajiban untuk memimpin suatu sekolah. Sekolah
& merupakan tempat di mana terlaksananya proses belajar mengajar, atau tempat dimana
terjadinya interaksi antara pendidik sebagai yang memberi pelajaran dan peserta didik

yang medapatkan pelajaran.
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Kepala sekolah merupakan pimpinan puncak di sekolah. Sekolah memiliki

DAJON Yrunjas r

beberapa komponen, diantaranya adalah pendidik, staf, peserta didik. Sehingga kepala

AJO Yrun|as

sekolah adalah pimpinan pendidik, staf dan peserta didik. Sabagai seorang pimpinan,
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kepala sekolah dapat juga didefinisikan sebagai cara atau usaha seseorang dalam

ul

mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan dan menggerakkan pendidik,

stat,Jpeserta didik serta pihak yang terhubung, untuk dapat berperan dalam memperoleh

ad wojop |

tujua::n yang telah disepakati bersama (Depag, 2001:9).

& Untuk melihat berhasil atau tidaknya seorang kepala sekolah dalam
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mef:é:ksanakan visi dan misi sekolah yang telah disepakati dapat ditentukan oleh

“
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ken?éhiran manajemen sekolah yang bersangkutan. Sedangkan peranan kepemimpinan
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seog%ang kepala sekolah akan memberi pengaruh yang besar terhadap kemahiran
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uo

maiajemen sekolah tersebut. Sehingga berhasil atau tidaknya seorang kepala sekolah

Ying NIN Wizl oduoy

dal"égn meraih tujuannya sangat dipengaruhi peranan kepemimpinan di sekolahnya.

& Besarnya pengaruh peranan kepala sekolah dalam keberhasilan sekolah tidak

SO Jaquuns
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membuat seorang kepala sekolah hanya sebagai seorang leader tapi masih banyak

SIf
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IQUIDT D

peranan lain yang mesti dilakoni seorang kepala sekolah. Seperti yang dituliskan

o

Al

Salfudln bahwa pada lingkungan pendidikan dasar menengah dikenal dengan singkatan
EMALSIM yaitu educator, manager, administrator, leader, supervisor, innovator, dan
mot&/ator (Saifudin, 2008:47).
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Epberva\ienang dan bertanggung jawab membuat rencana, mengatur, memimpin, dan
3 mengendahkan pelaksanaannya untuk mencapai sasaran tertentu”. Administator adalah
Tiorang yang mempunyai kemampuan memerintah yang sangat baik atau pemimpin
dlb@ang pelaksanaan, peraturan, prosedur dan kebijakan. Supervisor adalah pengawas
| utama atau pengontrol utama.Leader adalah pemimpin suatu kegiatan. Innovator adalah
orang yang melakukan pembaharuan atau penemu cara baru. Dan motivator adalah
g orang yang mendorong timbulnyamotivasi pada orang lain untuk menjalankan sesuatu.
c. Fungsi dan Peranan Kepala Sekolah

Peranan Kepala sekolah adalah sebagai salah satu manajer pendidikan. Maju
mundurnya Kinerja sebuah organisasi ditentukan oleh sang manajer. Kepala
sekolahsebagai manajer merupakan pemegang kunci kesuksesan sebuah sekolah. Untuk
melaksanakan tugasnya dengan baik, maka kepala sekolah sebaiknya memahami,
menguasai dan mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan

tugasnya sebagai manajer pendidikan.

Q ¢
,- 5 g Berkenaan untuk itu, seorang manajer pendidikan mempunyai lima fungsi pokok
% ;j_ ada ﬁh sebagai berikut:
QQ
*‘ 3 ﬂ;) Bertanggungjawab pada keamanan, kesejahteraan dan perubahan peserta didik
c ~; yang ada dalam lingkungan sekolah.
: :5 Bertanggungjawab pada keberhasilan dan kesejahteraan karier guru.
: ; Berkewajiban memberikan layanan seutuhnya yang berharga bagi peserta didik
o g

dan guru-guru yang mungkin dilakukan melalui pengawasan resmi yang lain.
Bertanggungjawab mendapatkan bantuan maksimal dari semua organisasi

pendukung.

My uosinuad

Bertanggungjawab untuk memperkenalkan peserta didik terbaik melalui

berbagai cara (Marno dan Triyo Supriyatno, 2008:34)
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ir — & 3 Sebagaimana Danim dan Suparno mengemukakan bahwa: Kepala sekolah
23589 bert“anggungjawab menjaga dan memotivasi guru, peserta didik, dan staf administrasi
G Q2

@ E@ sekeiah agar mau dan mampu melaksanakan ketentuan dan peraturan yang berlaku di

sek&]ah Disinilah esensi bahwa kepala sekolah harus mampu menjalankan peran

cuadweaw Buos

kekepalasekolahan dan kemampuannya di bidang manajerial. Pendapat di atas
' menynjukkan bahwa peran kepala sekolah sedemikian penting untuk menjadikan

95 Y DAUD

sebuah sekolah pada tingkatan yang efektif. Asumsinya adalah bahwa sekolah yang baik

sleielel

: 5 s akan selalu memiliki kepala sekolah yang baik, artinya kemampuan profesional kepala
ﬁ § sekolah dan kemampuannya untuk bekerja keras dalam memberdayakan seluruh potensi
sumber daya sekolah menjadi jaminan keberhasilan sebuah sekolah. Untuk lebih
mengefektifkan pelaksanaan pekerjaannya dan dapat mendayagunakan seluruh potensi

sumber daya yang ada di sekolah maka kepala sekolah harus memahami perannya.

d. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah
Dalam suatu institusi Seorang pemimpin hendaknya memahami betul apa yang
menjadi tugas dan peranannya di sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah harus mampu

uaw oduoy 1ul siNg DAIOS

cgéf memahami tugas dan peranannya sebagai kepala sekolah, terutama berkaitan dengan

adrﬁi:'_nistrasi sekolah yang akan dikembangkannya.

- Pada hakikatnya, prioritas tugas dari kepala sekolah adalah berusaha

N
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me?fnjecahkan problematika pendidikan setelah diketahui
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ada?ya kekeliruan dalam pengaturan dan menunjang mengembangkan kemampuan

SN A

meaiyajar guru sehingga terwujudnya pengelolaan pendidikan dan proses belajar

un
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uo

mefj&;ajar yang lebih baik. Tugas ini tidaklah suatu pekerjaan mudah karena pekerjaan
ini‘[’ébih bersifat pelayanan profesional.

ey

«» Disamping itu, dikemukakan oleh Nawawi bahwa yang menjadi tugas utama
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Ke@la Sekolah adalah meliputi tujuh bidang tugas yaitu:
®)
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@ bidang akademik yang berkaitan dengan proses belajar mengajar di dalam dan di

o

Al

& luar sekolah.
5) bidang ketatausahaan dan keuangan sekolah

bidang kesiswaan
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bidang kepegawaian

bidang gedung dan perlengkapan sekolah

peralatan pelajaran dan

bidang hubungan sekolah dan masyarakat. Jadi, esensi Kepala sekolah sebagai
pimpinan suatu sekolah memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mencapai
tujuan belajar secara efektif dan efisien (Ramayulis dan Mulyadi, 2017:80)

Tugas dan tanggung jawab kepala sekolah tidak hanya kepada atasan saja

jawab kepala sekolah terhadap sesama rekan kepala sekolah adalah “memelihara

hubungan kerja sama yang baik dengan kepala sekolah yang lain dan lingkungan baik

dengan instansi terkait maupun tokoh masyarakat. Dengan adanya tugas dan tanggung

jawab kepala sekolah terhadap sesame rekan kepala sekolah maka diharapkan dapat

memelihara hubungan kerja sama dengan sesama kepala sekolah dan lingkungan yang

akan mengciptakan organisasi sekolah yang mampu tumbuh dan berkembang.

Peran kepala sekolah kepada bawahan adalah dengan berkewajiban menciptakan

huljg“ngan yang sebaik-baiknya dengan para guru, staf, dan siswa. Menurut

wahjosumidjo, peran kepala sekolah terhadap bawahan sebagai berikut:

QDT UIDRNIGS DUDH Us LSS 60 AlSIaAlUn DILU S

Kepala sekolah diangkat dengan surat keputusan oleh atasan yang mempunyai
wewenang dalam pengangkatan sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang
berlaku.

Kepala sekolah memiliki tugas dan tanggung jawab yang jelas serta hak-hak dan
sanksi yang perlu dilaksanakan.

Kepala sekolah secara hirarki mempunyai atasan lansung dan bawahan.

Kepala sekolah mempunyai hak kepangkatan, gaji dan karier.

Kepala sekolah terikat oleh kewajiban, peraturan dan ketentuan yang berlaku.
Kepala sekolah berkewajiban dan bertanggung jawab atas keberhasilan sekolah
dalam mencapai tujuan.

Kepala sekolah dibatasi masa jabatannya.
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N —Z N Kepala sekolah sewaktu-waktu dapat diganti, diberhentikan sesuai dengan
STegx =
§FF85 7 ketentuan yang berlaku.
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‘pPengangkatan kepala sekolah berdasarkan prosedur dan ketentuan yang berlaku.
Sedmng kepala sekolah memiliki tanggung jawab terhadap bawahannya dengan

: 2 menmptakan peraturan dan kebijakan sekolah demi kemajuan dan keberhasilan sekolah.
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seba;galmana termaktub pada peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun
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' t_ :; Secara umum tugas dan peran kepala sekolah memiliki lima dimensi kompetensi
-
Q
a

2007 tentang  Standar  Kepala  Sekolah/Madrasah,  yaitu  kompetensi
* kepribadian,manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan kompetensi sosial.

Secara rinci kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala sekolah

yaitu:
1) Kepribadian:
a. Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia, dan menjadi

v._‘)

o

Q
]

teladan akhlak mulia bagi kominitas di sekolah/madrasah.

ul S1ins DA

b. Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin.

uaw oduoy 1u SNy DAJOY Yrun|as "1"‘_"‘ uop unib

c. Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai kepala

uaquoop |
A

; q 2) Z’sekolah/madrasah.
<3 T+ . )

¢ 63 dv Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi.
ﬁ 513 e’f? Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan sebagai kepala
t ”: f ,:)"-sekolah/madrasah.
f i ~r f5 Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan.
_J - ‘j 2)@ anajerial
E i 2 Penyusunan perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan

perencanaan.

nery
50

Pengembangan organisasi sekolah/madrasah bersesuaian terhadap kepentingan.

IQUIDT D

Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka pemanfaatan sumber daya

sekolah/madrasah secara maksimal.

Ny uosinuad ‘uoniodo) uou

Mengelolah perubahan dan pengembangan sekolah /madrasah manuju lembaga

pengajaran yang efektif.
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Membangun budaya dan iklim sekolah/madrasah yang kontributif dan kreatif
terhadap proses belajar mengajar peserta didik.

Menerapkan sarana dan prasarana sekolah/madrasah dalam rangka pemanfaatan
secara maksimal.

Melaksanakan interaksi sekolah/madrasan dan masyarakat dalam rangka
menciptakan sokongan ide, sumber belajar, dan pembaharuan sekolah/madrasah.
Mengurus peserta didik dalam rangka penyambutan peserta didik baru, dan
penempatan serta pengembangan daya tampung peserta didik.

Mewujudkan pengembangan kurikulum dan aktivitas pembelajaran sesuai
dengan cita-cita dan misi pendidikan nasional.

Menyelenggarakan finansial sekolah/madrasah sesuai dengan asas pengelolaan
yang akuntabel, terbuka, dan tepat guna.

Menjalankan administrasi sekolah/madrasah dalam membantu pencapaian target
sekolah/madrasah.

Mengoperasikan unit layanan khusus sekolah/madrasah dalam menyokong

aktivitas pembelajaran peserta didik disekolah/madrasah.

. Mengaplikasikan sistem informasi sekolah/madrasah menyangkut penyusunan

program yang ditetapkan.

Pendayagunaan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan pembelajaran
dan administrasi sekolah/madrasah.

Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan penerapan program kegiatan
sekolah/madrasah dengan strategi yang cermat, serta mempersiapkan aksi

berikutnya.

3) Iewirausahaan

w

JWD[ UIPPNIDS DEDY| UsY s

,
-

! [

Membuat perubahan yang bermanfaat bagi pengembangan sekolah/madrasah.
Bekerja keras untuk meraih kesuksesan sekolah/madrasah sebagai lembaga
pembelajaran yang efektif.

Mempunyai motivasi yang kuat untuk berhasil dalam menjalankan tugas utama

dan fungsinya sebagai atasan sekolah/madrasah.
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Z  d. Pantang menyerah dan senantiasa menemui jalan keluar untuk menyelesaikan
O ~

masalah yang dihadapi sekolah/madrasah.

[o e: Mempunyai jiwa kewirausahaan dalam mengatur kegiatan produksi/jasa
= w

& & sekolah/madrasah sebagai sumber belajar peserta didik.

2. 4 S—ijpervisi

~

9

4. Merancangkan program supervisi akademik dalam rangka pengembangan
O, profesional guru.
b. Melakukan supervisi akademik terhadap guru dengan memakai pendekatan dan

teknik supervisi yang akurat.
c. Menindak lanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka
peningkatan profesional guru.
5) Sosial
a. Bekerjasama dengan kelompok lain untuk keperluan sekolah/madrasah.
b. Mengikuti aktivitas sosial kemasyarakatan.

c. Mempunyai kepekaan sosial terhadap orang atau pihak lain.

e. mEentingnya Kepemimpinan Kepala Sekolah
3 Kepemimpinan pendidikan berkaitan dengan masalah kepala sekolah dalam

0
meningkatkan kesempatan untuk mengadakan pertemuan secara efektif dengan para

"Yoiw|l DAJD>

gu@ dalam situasi yang kondusif. Dalam hal ini, perilaku kepala sekolah harus dapat

uad

me@jd:orong kinerja para guru dengan menunjukkan rasa bersahabat, dekat, dan penuh
pertimbangan terhadap para guru, baik secara individu maupun secara kelompok
(Daryanto, 2006:82)

3 Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif antara lain dapat dianalisis dalam

Jjaquuns JCX."“Q-'_'}:"-.JQ_U oD UojwnNiuoouaw oduoy 1ul S1iN§ S.“-,SH yrnunjas Nnoio

<
kritesia sebagai berikut.

a. Mampu memberdayakan pendidik dan tenaga kependidikan serta seluruh

IQUIDL DYINS NIN Wzl oduol undodo Jniuag wojop Ul SNt DAJOS

warga sekolah lainnya untuk mewujudkan proses pembelajaran yang

10 iy uosynuad 'uniodn] uounsnA
SO

berkualitas, lancar, dan produktif.

NDLO

=

Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan serta tepat waktu dan dapat

¢
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sasaran.
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Dapat mewujudkan tujuan sekolah secara efektif, efesien, produktif, dan

Sai o)
. é - ~
)
: 3
;h _—& 3 ¢ Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sehingga
33538 =~ dapat melibatkan mereka secara aktip dalam rangka mewujudkan visi dan
A0@ 320 = . . . -
YesS%o0 Z misi sekolah serta tujuan pendidikan.
@ 2 5 v .. .. . .
3 2o S d. Mampu menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat
& = - . .
g Q kedewasaan pendidik dan tenaga kependidikan disekolah.
¥ :; e. Dapat bekerja secara kolaboratif dengan tim dan manajemen sekolah

akuntabel sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan

a. Pengertian Kinerja Guru

S NDLD UD P UBIDBD

Karwati (2015:66) menyatakan bahwa kinerja guru ialah tingkat keberhasilan
guru dalam menyelesaikan pekerjaannya disebut dengan “level of perfonmance” atau
level kinerja. Guru yang memiliki level kinerja tinggi merupakan guru yang memiliki
produktivitas kerja sama dengan/diatas standar yang ditentukan, begitupun sebaliknya,
guru yang memiliki level kinerja rendah, maka guru tersebut merupakan guru yang
tidak produktif. Kinerja guru berkaitan dengan proses belajar mengajar, yaitu

kes’;‘;@ggupan atau kecakapan guru dalam menciptakan suasana komunikasi yang

Uaq wojop Ul SN: DAJOA U

edukatif antara guru dan peserta didik yang mencakup pengembangan aspek kognitif,

daré‘psikomotor. Guru bekerja dimulai dengan perencanaan sampai dengan tahap

N
W DD UDWNIuoduUaL

lod
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3
evayiasi dan tindak lanjut agar tecapai tujuan pembelajaran.

us

S Guru yang mempunyai kinerja atau kinerja guru dapat diartikan sebagai

SN A

un

DN ENQBA

korfi‘itmen para guru sebagai suatu profesi untuk meningkatkan kemampuan

uo

prof;'sionalnya dan terus menerus mengembangkan strategi-strategi yang digunakannya

Uing NIN Uizl oduoy undodo yr

dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan profesinya itu.
w

S Guru profesional bukan hanya untuk satu kompetensi saja, yaitu kompetensi

SO Jaquuns

nuad ‘'uniodoj

SIf

uos

IQUIDT D

profésional, tetapi guru profesional semestinya meliputi semua kompetensi. Menurut

o

UndangUndang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, guru wajib memiliki

Al

kuaﬁfikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta

meliﬁliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

W Nions uonofull NoLo
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Prawirosento menjelaskan bahwa kinerja guru adalah jaminan yang akan

> ;3 - tercapal tujuan yang ditetapkan oleh lembaga dengan baik dan yang dipengaruhi oleh

] T

p caraécara yang ditempuh atau usaha-usaha yang dilakukan, dan yang pada gilirannya

3 0 akaﬂ memunculkan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok dalam
2 Iembaga (Ahmad Susanto, 2016:69).

cpadweaw Buoio|q ‘Z

~; Kompri (2016:130) mengatakan bahwa kinerja adalah hasil keluaran dari suatu

)

L
Eproses atau hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang dalam
C

sl

3 ANUN O

95 Y DAUD

slelel

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
- sebagai perkalian antara kemampuan dan motivasi dan kinerja yang rendah merupakan
hasil motivasi yang rendah dengan kemampuan yang rendah. Dengan demikian kinerja
guru menyangkut seluruh aktivitas yang dilakukan oleh seorang guru dalam
mengembangkan amanat dan tanggung jawabnya dalam mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan dan memadu siswa untuk mencapai tingkat kedewasaan

A Iy AINIAC AN LI LI
OAJOA U Nas NDID UD D UoIox

dan kematangan.

ni

Uhar Suharsaputra (2010:144) berpendapat bahwa kinerja atau performance

ul

berarti tindakan menampilkan atau melaksanakan suatu kegiatan. Kinerja merupakan

ad wojop |

AN LU

sua?:g kemampuan kerja atau prestasi kerja yang diperlihatkan oleh seseorang pegawai
untak memperoleh hasil kerja yang optimal.

i? Veithzal Rivai mengatakan bahwa kinerja adalah perilaku nyata yang

do
JSUW DD UDjWNIUDoUaW oduol 1ul StN§ DAJOS nNas NDLD

ndo

u
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3
ditaipilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai

dengan perannya dalam perusahaan. Kinerja adalah tanggung apa yang dikerjakan dan

nge Al

AsNA

ur

bagalmana mengerjakannya. kinerja bukan hanya berkaitan dengan prestasi kerja

uo

melﬁmkan juga proses dari kerja juga disebut kinerja (Veithzal Rivai, 2003:309).

Ying NIN Wizl oduoy

SO JBQUUNS UDHL

C. Taylor & Tyler (2012:3628) berpendapat bahwa kinerja merupakan serangkaian

uad 'uniodoj

W
kediatan yang menggambarkan sejauh mana hasil yang sudah dicapai oleh seseorang

IQUIDl D

uosin

dal&fm melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam bentuk akuntabilitas publik,

o

baiksberupa keberhasilan maupun kekurangan yang terjadi. Kinerja mensyratkan adanya

®)

semzangat kerja yang didalamnya termasuk beberapa nilai keberhasilan baik untuk

10 Y

org"aq’nisasi maupun seseorang. Kinerja guru dapat dinilai dari aspek kemampuan dasar
yarrg harus dimiliki oleh seseorang guru yang profesional Selanjutnya, evaluasi yang

DNSs uonoliull NDLO
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7 co s & diberikan kepada guru dalam proses belajar mengajar dapat meningkatkan produktivitas
3 7 ¥ 3 2 danvefektivitas.
Qd R C :

@ Z Kinerja guru adalah merupakan hasil kerja seluruh aktivitas dari seluruh

komponen sumberdaya yang ada. Kinerja merupakan perilaku atau respon yang

cuadweaw Buos

5. memberl hasil yang mengacu kepada apa yang mereka kerjakan ketika dia menghadapi

' suatgl tugas. Guru merupakan profesi dimana ia menuntut untuk berupaya semaksimal

95 Y DAUD

muncgkln menjalankan profesinya sebaik mungkin. Sebagai seorang profesional maka

sleielel

: 5 s tugas guru sebagai pendidik, pengajar dan pelatih hendaknya dapat berimbas kepada
37 siswanya. Dalam hal ini guru hendaknya dapat meningkatkan terus kinerjanya yang
merupakan modal bagi keberhasilan pendidikan (Martinis Yamin dkk, 2010:81).

Nana Sudjana (2011:107) menyatakan bahwa kinerja guru ditunjukkan dari:
a. Menguasai silabus serta petunjuk pelaksanaannya, seperti tujuan, materi, alokasi
waktu dan alatbserta sumber belajar.
b. Menyusun program pengajaran.
. Melaksanakan proses belajar mengajar, seperti menerapkan berbagai metode,

strategi, pendekatan, Kkiat, seni belajar, memilih sumber belajar, dan

auaw oduot 1ul SiNE DAIOS
)

menggunakan media pembelajaran.
. Menilai hasil belajar siswa.

. Melakukan kegiatan pembelajaran

N
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=- Kinerja guru itu berhubungan dengan kualitas guru dalam menjalankan tugasnya

]
2l

seperti: bekerja dengan siswa secara individual, persiapan dan perencanaan

SN A

un

perfibelajaran, pendayagunaan media pembelajaran, melibatkan siswa dalam berbagai

uo

penﬁalaman belajar, kepemimpinan yang aktif dari guru.

Ying NIN Wizl oduoy

C. Kinerja guru (teacher performance) berkaitan dengan kompetensi guru. Artinya,
W

SO Jaquuns

nuad ‘'uniodoj

unttk memiliki kinerja baik harus didukung dengan kompetensi yang baik. Tanpa

IQUIDT D
SIf

uos

meﬁ)jiliki kompetensi, seorang guru tidak mungkin dapat memiliki kinerja yang baik.

o

Sebaliknya, seorang guru yang memiliki kompetensi yang baik belum tentu memiliki
kiné;rja yang baik (Suprihatiningrum, 2013:138-139).

Al

¢ Kinerja guru merupakan proses komunikasi yang berlangsung terus menerus,

yarrg "dilaksanakan kemitraan, antara seorang guru dengan siswa. Dengan terjalinnya

W Nions uonofull NoLo
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L F proses komunikasi yang baik antara kepala sekolah dengan guru, dan guru dengan siswa

010

; dalam proses pembelajaran dapat lebih mempercepatkan pemahaman siswa terhadap

Busd "q
1ad

@ ¢ p maten yang member nilai tambahan bagi sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas

SISWﬁ dalam belajar ( Kompri, 2014: 163).

cuadweaw Buos

a Sementara itu menurut islam kinerja didalam dunia Kkerja seorang

' karygwan/pegawal harus bekerja dengan baik dan ikhlas, supaya mendapatkan balasan

95 Y DAUD

arrg.balk pula sesuai dengan kinerja yang mereka lakukan. Allah berfirman dalam Al-

sleielel

8 f Qura’an surat Al-a’raf ayat 39 yang berbunyi:
£ Ly Q) \;jmda&uhegusmwﬁy@j\qu} Eld g
(Y‘ﬂ;ub&:‘ﬁ\) u},\.,.&
Artinya: Dan berkata orang-orang yang masuk terdahulu di antara mereka kepada
orang-orang Yyang kemudian: "kamu tidak mempunyai kelebihan sedikitpun
atas kami. Maka rasakanlah siksa karena perbuatan yang telah kamu

lakukan(Anonim, 2021:100).
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru adalah

kemampuan guru melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pendidik yang didasarkan

uaw oduoy 1ul siNg DAIOS

& pada kecakapan dan pengalaman dalam rangka pembinaan siswa untuk mencapai tujuan
perffﬁelajaran yang ingin dicapai. Guru berkerja dan menjalankan tugas lebih produktif
danbbfektlf ketika diberikan penilaian oleh yang berwewenang seperti kepala sekolah
atal,ppengawas dengan memperhatikan kompetensi yang dimilikinya.

N
W DD UDjWNiuo:

“
uad 'yoiw| oA

:’3' Berdasarkan peraturan menteri pendidikan nasional republik indonesia nomor 16

us

SN A

tahﬁ_fy 2007 terdapat empat kompetensi utama guru, yakni kompetensi (1) pedagogik, (2)

un
UDNINQBA

uo

kepfftjbadian, (3) sosial, (4) profesional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam
kinéfja guru. Dengan demikian, manajemen kinerja merupakan pendekatan strategis dan

Ying NIN Wizl oduoy

O
terpadu untuk menyampai keberhasilan secara berkelanjutan pada organisasi guna

SO Jaquuns

nuad ‘'uniodoj

me%perbaiki kinerja guru dengan mengembangkan kemampuan dari tim sejawat guru

IQUIDT D
SIf

uos

darkontribusi guru sebagai individu.

o

Al

; Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
menjbimbing, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.profesional adalah kerjaan atau

W Nions uonofull NoLo
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—F keglatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan
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; yang ‘memerlukan keahlian, kemehiran, atau kecakapan yang memenuhi standart mutu

uad ‘o

uaw E‘IJ :;,:3;.(

p ataumorma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.

‘:’ Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab untuk

memblmblng dan membina anak didik, baik secara individual maupun klasikal, di
' _ sek@ah maupun di luar sekolah. Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan

qos yoAuncuadwaw Bun:

S NDLD UD P UBIDBD

% = keahllan Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru

3 @ yang profesional yang harus menguasai seluk belukpendidikan dan pengajaran dengan
g berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perludibina dan dikembangkan melalui
pendidikan tertentu atau pendidikan prajabatan(Moh.Roqib & Nur Fuadi, 2011:22).
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja guru adalah
suatu kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan tugas dan
pekerjaannya dengan baik, dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. kinerja
guru dalam proses mengajar adalam kemampuan dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pengajar yang memiliki keahlian mendidik anak dalam rangka pembinaan peserta didik

untuk pencapaian tujuan.
L/'?
b. ©Kemampuan Yang Dimiliki Oleh Guru

®

Uaq wojop Ul SN: DAJOA U

Sopan Adrianto dkk (2005:45) berpendapat bahwa kemampuan merupakan
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W DD UDWNIuoduUaL

per[ﬁaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai kondisi yang

lod
uad 'yoiw| oA

us

dihéfrapkan. Perilaku yang diharapkan merupakan wujud dari kemampuan seseorang.

SN A

Berérti orang yang memiliki kemampuan adalah benar-benar orang yang mempunyai

un
UDNINQBA

uo

@
keahlian dibidangnya, atau dikenal dengan istilah”profesional”. Guru sebagai salah satu

ko@nonen dalam sistem pembeljaran untuk meningkatkan kemampuan siswa, memiliki

Uing NIN Uizl oduoy undodo yr

SO Jaquuns

pergnan penting dalam menentukan arah dan tujuan dari suatu proses pembelajaran.

nuad ‘'uniodoj

Oleb karena itu seorang guru dituntut menguasai sejumlah kemampuan dan

SIf

uos

IQUIDT D

keterampllan yang berkaitan dengan proses pembelajaran, antara lain:

o

Al

3) Kemampuan menguasai bahan/materi pembelajaran.
2) Kemampuan dalam mengelola kelas.

Kemampuan dalam menggunakan metode, media, dan sumber belajar.

W Nions uonofull NoLo
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) Kemampuan untuk melakukan penilaian baik proses maupun hasil ( M. Sobry
Sutikno, 2013:45).

Aaktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru

o
oyiNg, NIn i

Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan dan dianggap sebagai

:orapg yang berperan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan yang merupakan

per@erminan mutu pendidikan. Keberadaan guru dalam melaksanakan tugas dan
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kewajlbannya tidak lepas dari pengaruh faktor internal maupun faktor eksternal yang
membawa dampak pada perubahan kinerja guru.

Multhis dan Jackson ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja individu
tenaga kerja, yaitu: kemampuan Mereka, Motivasi, Dukungan yang diterima, Hubungan
mereka dengan organisasi (Didi Pianda, 2018:51).

Sedangkan menurut Mulyasa (2007:227) berpendapat bahwa sedikitnya terdapat
sepuluh faktor internal maupun eksternal antara lain: Dorongan untuk bekerja, tanggung
jawab terhadap tugas, penghargaan terhadap tugas, peluang untuk berkembang,
perhatian dari kepala sekolah, hubungan interpersonal dengan sesama guru, kelompong
dislgqui terbimbing, layanan perpustakaan.

©  Hamzah & Nina Lamatenggo (2018:53-57) menyebutkan beberapa faktor yang
meéﬁpengaruhi kinerja guru antara lain: Kepribadian dan Dedikasi, Pengembangan
Proﬁasi, Kemampuan Mengajar, Hubungan dan Komunikasi, Hubungan dengan
Ma;sj)arakat, Kedisiplinan, Kesejahteraan, Iklim Kerja.

= Mathis dan Jackson berpendapat, terdapat beberapa aspek yang dapat member
pengaruh terhadap kinerja, antara lain:
Kemampuan/keahlian

Jeh

S

Kemampuan sebenarnya merupakan hasil/capaian kerja oleh guru dalam
melakukan pekerjaan yang menjadi bebannya yang berdasar pada pengalaman

guru, kecakapan guru dan intensitas serta waktu.

Bt upylin

) Motivasi
Dorongan dapat berkembang dari internal ataupun eksternal dari

seseorang yang berfungsi menimbulkan semangat besar ketika melaksanakan
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suatu pekerjaan dengan mengarahkan seluruh keahlian dan keterampilan yang
dimiliki untuk memperoleh capaian kerja sehingga dapat mencapai keinginannya
dengan adanya kepuasan dalam dirinya biasa disebut dengan motivasi kerja.

Motivasi kerja dalam diri seseorang berguna untuk menjadi pengaruh
terhadap semangat kerja seseorang sehingga dapat meningkatkan kinerjanya
dengan begitu seseorang bisa member hasil kerja yang kualitasnya dan
kuantitasnya baik. Dengan demikian sehingga guru memerlukan motivasi
bekerja dan dapat dijadikan pengaruh kepada dirinya sehingga semangat kerja
dalam menghasilkan kinerja yang baik akan meningkat.
Dukungan yang diterima

Adanya rasa positif, perasaan suka, serta dukungan dari orang yang
penting dihidupnya, diakui orang lain, keyakinan seorang serta dorongan secara
langsung dari seseorang.
Keberadaan pekerjaan yang dilakukan

Sanggup menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan kepadanya secara
baik dan tepat waktu, bertanggung jawab, sikap berani dalam pengambilan
resiko keputusan yang diciptakan ataupun dilaksanakan.
Hubungan dengan organisasi

Hal tersebut penting karena menyangkut sepanjang mana kemauan dan
kemampuan yang dimiliki pegawai dalam menyelesaikan tugas yang menjadi
beban serta kewajibannya, taat, melaksanakan hal yang harus dipatuhi dengan
pemahaman serta bertanggung jawab secara penuh( Mathis, dan Jackson,
2006:8).

iga faktor yang mempengaruhi kinerja guru:

Kemampuan.

Upaya

Peluang atau kesempatan.Suhardiman (2012:35).

Faktor kemampuan yaitu kemampuan yang dimiliki oleh pegawai yang terlibat

kegiatan produksi. Para pegawai harus memiliki kemampuan yang sesuai dengan
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7(’ - g ke bg tuhan. Jadi kemampuan yang dimiliki harus mendukung pekerjaan yang menjadi
830 nggung jawabnya.

Z Faktor upaya yaitu harus ada upaya dari seluruh orang terlibat dalam organisasi,

1

w
mula'i dari pimpinan sampai para staf untuk selalu meningkatkan kemampuannya yang
mendukung terhadap peningkatan kinerja.

:; Faktor peluang atau kesempatan yaitu sekecil apapun peluang yang ada untuk

nes JyoAuncuadwaw Buos

alele!

meningkatkan kinerja harus dimanfaatkan oleh seluruh pegawai yang terlibat dalam
organlsa5| ( Kompri, 2014:163-164).
Jadi disini kinerja guru sedikit banyak akan mempengaruhi hasil kemampuan

~

NDLD UD P UDIDI
:Buopun-Buopun 1IBunpunq o} 1[

kerjanya dan kinerja harus dimulai dari kepala sekolah sebagai teladan yang pertama.
Kepla sekolah adalah sebagai figur sentral harus menyadari bahwa terbentuknya

kebiasaan, sikap, dan perilaku dalam konteks kinerja guru sangat dipengaruhi oleh

JON Yrun|as

pribadi, gaya kepemimpinannya, dan cara dia melihat perkembangan kedepannya yang

bersifat visioner.

ul S1ins DA

d. Tugas dan Fungsi Seorang Guru

uaw oduoy 1u SNy DAJOY yrunjas NnoLto uop uoiboqas diy

3 o _ % % Tugas guru secara umum adalah mendidik, dalam operasionalisasinya mendidik
j ,- 5 adaIéh rangkaian proses mengajar, memberikan dorongan, memuji, menghukum,
: ; 12 membentuk contoh dan membisakan.

J f - Tuggs Khusus.

:} “ “ i) Sebagai pengajar

T g : i Sebagai pengajar, guru bertugas merencanakan program pengajaran,
": f) :: melaksanakan program yang telah disusun dan telah melaksanakan penilaian
i 3’7 setelah program itu dilaksanakan.

Sebagai pendidik
Sebagai pendidik, guru bertugas mengarahkan peserta didik pada tingkat

IQUIDT D

kedewasaan yang berkepribadian sempurna.

e uosinuad ‘uniodoj uou

Sebagai pemimpin
Sebagai pemimpin, guru bertugas memimpin dan mengendalikan diri sendiri,

peserta didik dan masyarakat yang terkait, menyangkut upaya pengarahan,
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pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, partisipasi atas program yang
dilakukan.

Memberikan motivasi hidup

Kalau kamu perhatikan dengan jelas, guru biasanya akan menyelipkan pesan-
pesan moral tentang kehidupan di sela-sela kegiatan mengajar. Guru misalnya
akan menyuruh kamu untuk bersemangat dalam belajar, menjadi anak yang
berguna bagi masa dan bangsa, dan lainnya.

Menunjukkan pentingnya kesabaran

Salah satu sifat yang mesti dimiliki oleh guru adalah sabar. Kamu tahu kan, ada
beragam sifat dan karakter murid-murid di kelas yang mesti dihadapi oleh guru.
Guru mesti punya kesabaran yang tinggi untuk sifat dan karakter untu murid
yang beragam. Kamu pasti akan melihat sifat sabar seorang guru di kelas saat
mengajar.

Belajar dari ketulusan seorang guru

Seorang guru di waktu yang sama wajib mendidik anak murid dan tentu anaknya
sendiri. Mendidik dua anak yaitu anak murid dan anak kandung gak mudah.
Dalam hal ini, guru harus memiliki ketulusan yang besar dalam memberikan
ilmu pengetahuan kepada muridnya demi masa depan yang cerah.

Guru membantumu akrab dengan teman-teman di kelas

Tetap sadar, peran guru untuk mendekatkanmu dengan teman-teman di kelas
sudah sejak SD hingga SMA. Beberapa cara seperti bertukar tempat duduk,
kerja kelompok, dan diskusi pembelajaran biasanya dilakukan oleh guru.

Fungsi guru cukup berat tentu saja membutuhkan sosok seorang guru atau

penﬁldlk yang utuh dan tahu dengan kewajiban dan tanggung jawab sebagai seorang

pem:hdlk Adapun fungsi guru adalah sebagai berikut:

1) :Eung& sebagai pengajar (Instruksional)

Fungsi untuk melaksanakan tugas mengajar (to teach), tugas ini secara keguruan

®)

@erupakan tugas tradisional. System instruksional dibentuk oleh 2 konsep, yaitu

‘;gystem dan instruction, yang diartikan sebagai suatu perangkat dari bagian-bagian

gang diikat atau dipersatukan oleh beberapa bentuk hubungan saling mempengaruhi.

IQUIDT UIPP
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tilah tersebut digunakan untuk menunjukkan suatu proses belajar mengajar.

§isamping itu juga ada unsur lainnya yang menyempurnakan proses belajar
ﬁlengajar ini, yaitu unsur komponen dan proses. Antara tujuan, komponen, dan
%roses memiliki hubungan yang saling menentukan.

;’—f'ada sistem instruksional sekurang-kurangnya memiliki 2 dimensi, yaitu dimensi
%éncana dan proses (reality. Dalam dimensi rencana merujuk pada prosedur atau
il%mgkah-langkah yang seharusnyadilampaui dalam mempersiapkan terjadinya proses
belajar mengajar. Dalam dimensi realita merujuk pada interaksi kelas atau system
ruang kelas.

Fungsi sebagai pendidik (Educational)

Fungsi ini bagi guru sebenarnya merupakan fungsi yang pokok yaitu fungsi untuk
mendidik, sebab guru bukan hanya menjalan tugas mengajar tetapi juga mendidik,
bahkan fungsi mendidik ini harus lebih diutamakan dan harus merupakan fungsi
sentral guru. Dengan fungsi educationalnya seorang guru tidak hanya berusaha agar
siswanya menjadi pandai tetapi ia akan berusaha agar siswanya menjadi orang

dewasa.

) zStudi Relevan

al. Jurnal Zainap Hanim, Dian Septiana Sari 2020 “Kebijakan Kepemimpinan
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Efektivitas Kinerja Madrasah Ibtidaiyah
Ar Rahman Samarinda”

Hasil penelitian ini membahas tentang (1) kebijakan kepemimpinan
kepala sekolah dalam menyelesaikan masalah sekolah dengan merekrut guru
tambahan, berbagi jam mengajar dengan guru yang baru direkrut dan
memberikan tugas administrative kepada pekerja administrasi untuk
meningkatkan efektivitas kinerja guru. Kebijakan kepala sekolah memengaruhi
kinerja beberapa guru (2) kendala manajemen sekolah yang dihadapi oleh
kepala sekolah dalam pengambilan keputusan disebabkan oleh beberapa guru
dan pekerja administrasi yang tidak disiplin, tidak mampu dan tidak terampil

(3) solusi yang dibuat oleh kepala sekolah untuk meningkatkan efektivitas

o

r
\

kinerja guru termasuk partisipasi guru dalam setiap kegiatan sekolah yang

IQUIDT UIpPN



[
NI0ONAVE VHYHL NYHIS
03 0N MV IS SYLSHIANS

B — I
Q
goegR
Q vwa O
0035
(SRR e
3 A -
aLQ 3o
3 O
3 3 =
@ -
3 B
@
p
(0]

95 Y DAUD

sleielel

uaw oduoy 1ul siNg DAIOS

Ddo 3N
uad 'yoiw| oA
USW OP UDyWNIUDD

SN A

un
UDNINQBA

uo

Ying NIN Wizl oduoy

SO Jaquuns

nuad ‘'uniodoj

QDL O
Uuos)f

o

Al

W Nions uonofull NoLo

OUINS NIN AN 01dID JPH ®

U

IQUIDI UIPPNJIDS DYDYL UDYYNS JO AJISISAIUN DILUD|S| §40IS

25

dapat meningkatkan kinerja guru.Persamaan dalam penelitian ini adalah

tentang membahas Kebijakan Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Efektivitas Kinerja guru.Perbedaannya adalah tempat penelitian,
dan upaya yang dibuat oleh kepala sekolah untuk meningkatkan efektivitas
kinerja guru dalam setiap kegiatan sekolah.

Jurnal Murni 2019 “Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Kinerja
Guru Stkip An-Nur Nanggroe Aceh Darussalam”

Hasil penelitian (1) kinerja guru dimadrasah aliyah labuhan haji timur
aceh selatan sudah berjalan dengan sesuai yang diharapkan,misalnya guru
sudah menerapkan kedisiplinan dan bertanggung jawab terhadap tugasnya, tapi
walaupun demikian ada menjalankan tugasnya.(2) kebijakan kepala sekolah
dengan pemberdayaan dan partisipasi, sistem standar kehadiran 90%, membina
sifat transpansi, penerapan manajemen galbu dan pemberian sanksi.(3) kendala
kepala sekolah yaitu banyak kasus yang ditemukan guru yang belum mampu
menyusun program pengajaran, dan kurangnya kedisiplinan.Sedangkan
penelitian yang akan diteliti oleh penulis membahas tentang Kebijakan Kepala
Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMK Negeri 9 Muaro Jambi.
Skripsi 20177

Meningkatkan Kinerja Guru di SMP Negeri 1 Bukit Bener Meriah”

Supria Hadi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru dengan menggunakan empat cara yaitu rapat
pembagian tugas guru, mengarah guru untuk membuat RPP, peningkatan
kapasitas guru melalui program monitoring dan evaluasi kinerja guru. Mpdel-
model kinerja yang diterapkan di SMP adalah model kinerja Rob Noris, model
kinerja Oregon dan model kinera Stanford. Hambatan dalam meningkatkan
kinerja guru adalah faktor ekonomi dari guru tersebut dan tidak disiplin guru.
Perbedaan yang terdapat didalam penelitian ini dengan penelitian yang sedang
diteliti adalah penelitian ini lebih fokus membahas tentang kepemimpinan

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 1 bener
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meriah. Sedangkan peneliti membahas tentang kebijakan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru di SMK Negeri 9 Muaro Jambi.

Jurnal Waway Qodratullah Suhendar 2021”Implementasi kebijakan kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMK Daarut Tauhiid Boarding
School Bandung”

Hasil penelitian menujukan ada 3 (tiga) kebijakan kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru, yakni (1) Guru wajib mengumpulkan
dokumen pembelajaran; (2) Meningkatkan kualitas proses pembelajaran, dan
(3) sertifikasi keahlian untuk guru produktif. Ketiga kebijakan tersebut
diimplementasikan melalui (1) pemberian reward and punishment, (2)
pengawasan Kinerja guru secara ketat, (3) komunikasi terbuka dengan guru, (4)
pemberdayaan MGMP, (5) kunjungan rutin ke kelas, (6) melengkapi sarana
prasarana, (7) penyusunan kurikulum khas SMK DTBS, (8) penyelenggaraan
pelatihan, (9) membangun kerjasama dengan pihak luar, (10) menghilangkan
remedial test, (11) melakukan koordinasi berjenjang, (12) pembiayaan secara
penuh oleh sekolah, serta (13) pembuatan surat perjanjian. Persamaan dalam
penelitian adalah sama-sama meneliti tentang metrode penelitian kualitatif dan
perbedaannya adalah peneliti terdahulu membahas tentatng Implementasi
kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMK Daarut
Tauhiid Boarding School Bandung sedangkan peneliti membahas tentang
keijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMK Negeri 9
muaro jambi
Tesis Abdul Rasyid 2010 Kebijakan Kepala Sekolah Dan Kinerja Guru (Studi
Terhadap Perspektif Pembinaan SMA Negeri | Watang Pulu Kabupaten
Sidrap)

Hasil penelitian, menunjukkan bahwa: 1. proses implementasi
kebijakankepala sekolah dilakukan dengan cara; mengadakan rapat awal
tahun, pembagian tugas, mengadakan rapat koordinasi, dan diterbitkannya
surat keputusan pembagian tugas. 2. Bentuk-bentuk kebijakan kepala sekolah
ada dua yaitu kebijakan makro (program) berupa instruksi kepala sekolah agar
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membuat rencana pembelajaran dan melakukan kontrak belajar dengan peserta
didik. Persamaan peneliti ini dengan peneliti penulis yaitu sama-sama
menggunakan metode penelitian kualitatif dan perbedaannya peneliti ini lebih
memfokuskan tentang kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja
guru di SMK Negeri 9 muaro jambi.
Skripsi Syifa Musyafa 2019” Hubungan Kebijakan Kepala Sekolah Dengan
Kinerja Guru Di Smk Negeri 3 Purwokerto”
hasil penelitian ini yaitu penelitian diinterpretasikan bahwa kebijakan
kepala sekolah dan kinerja guru saling berhubungan, walaupun hasil
perhitungan menyatakan bahwa terdapat hubungan yang sedang atau cukup.
Dapat diketahui bahwa koefisien korelasi antara variabel kebijakan dengan
kinerja guru sebesar 0,453 dengan signifikasi 0,003(sig<0.005), maka terdapat
hubungan antara kebijakan kepala sekolah dengan kinerja guru di SMK Negeri
3 Purwokerto. Persamaanya peneliti ini dengan peneliti penulis adalah sama-
sama menggunakan pendekatan metode penelitian sama-sama kualitatif
deskrptif dan lokasi penelitiannya sama-sama di lingkungan SMK sedangkan
perbedaannya adalah peneliti ini difokuskan dengan pada kebijakan kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dan perbedaan penelitian ini dengan
penulis adalah lokasi penelitian ini terletak di Purwokerto sedangkan lokasi
penelitian penulis terletak di jalan sungai dayut desa pematang gajah,
kecamatan jaluko, kabupaten muaro jambi.
7. Skripsi 2020"Upaya Sekolah
Meningkatkan Kinerja Guru di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung”

Hasil penelitian ini mengungkapkan yaitu upaya kepala sekolah dalam

Fauzi Mukaromah Kepala dalam

meningkatkan kinerja guru di SMA Azhar 3 Bandar Lampung meliputi: 1)
mengganggap guruguru, pegawai itu sebagai mitra kerja 2) menerapkan
kedisiplinan waktu, 3) menempatkan dan memberikan tugas kepada guru-guru
sesuai dengan kemampuan dan kualifikasi pendidikan 4) dilakukan kegiatan
pelatihan diluar sekolah, 5) menyediakan sumber belajar, media dan alat
pembelajaran. 6melaksanakan 5 nilai budaya kerja kemenag yaitu integritas,
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penelitian ini bahwa upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di
SMA Al azhar 3 Bandar Lampung sudah dilaksanakan melalui program yang
dibuat sekolah.

8. Skripsi Rabadi 2019” Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah

~
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dalam meningkatkan kinerja guru sudah baikkarena dari 8 indikator ada
enam terlaksana dan ada 2 indikator yang belum terlaksana, adapun indikator
ialah: pemberian motivasi, semangat kerja, pembinaan, disiplin, memberi
konsultasi, pemberian penghargaan, melakukan kunjungan Kkelas,

menunjukkan sikap, dan perilaku teladan, membangun kerja aktif, kreatif,

JON Yrun|as

mengembangkan profesi guru, sedangkan untuk kinerja guru pun sudah baik,
karena dari enam indikator ada empat indikator terlaksana dengan maksimal.

ul S1ins DA

Adapun indikator ialah:menyusun rencana pembelajaran, mengelola kegiatan

uaw oduoy 1u SNy DAJOY yrunjas NnoLto uop uoiboqas diy

pembelajaran, mengadakan hubungan interpersonal, melakukan penilaian,

melakukan tindak lanjut hasil penilaian, menguasai kajian akademik. Dengan
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demikian dapat disimpilkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dalam
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meningkatkan Kkinerja guru sangatlah memberikan kontribusi yang baik
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terhadap kemajuan kualitas pembelajaran sehingga dapat mendorong mutu

pendidikan dimana kinerja para tenaga pendidikan merupakan kunci

nsnA

UDNINQBA

keberhasilan dalam dunia pendidikan.Persamaan yang terdapat didalam

penelitian terdahulu dengan yang akan diteliti sekarang adalah sama
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membahas tentang penelitian kualitatif dan perbedaan penelitian terdahulu

‘neny
50

membahas tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan

IQUIDT D

kinerja guru di SMA Negeri | Blangkejeren sedengkan peneliti yang saat ini
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membahas tentang kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja
guru di SMK Negeri 9 Muaro Jambi.
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METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Metode Penelitian
1. Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan suatu pendekatan deskriptif dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif, dimana penelitian ini hanya
menggambarkan atau memaparkan data-data penelitian yang berhubungan
dengan kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 9 Muaro Jambi. Menurut Sugiyono (2016:9)
metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci.

Berdasarkan pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang dilakukan secara langsung
kepada subjek penelitian dimana terdapat peneliti menjadi instrument kunci
dalam penelitian, kemudian hasil penelitian yang diperoleh diuraikan dalam
bentuk kata yang tertulis.

Deskriptif yang dimaksud yaitu dengan memberikan gambaran, kondisi
dan fenomena yang sebenarnya mengenai perilaku kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Muaro
Jambi.

Data yang disimpulkan melalui beberapa responden di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 9 Muaro Jambi. Selanjutnya dianalisis satu persatu
menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan logis, yang nantinya dapat
mengungkapkan secara konkrit tentang Kebijakan Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Kinerja Guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Muaro
Jambi, (Afrizal,2014:139).

2. Metode Penelitian
Desain penelitian adalah kerangka kerja yang digunakan penulis untuk

melakukan riset. Dengan desain penelitian dapat memberikan prosedur untuk
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mendapatkan informasi yang diperlukan menyusun dan menyelesaikan
masalah dalam penelitian.

Desain penelitian yang digunakan oleh penelitian yaitu deskriptif yang
bertujuan untuk menyelidiki suatu masalah atau situasi mengenai Kebijakan
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMK Negeri 9 Muaro
Jambi, sehingga mendapatkan pengetahuan dan pemahaman yang baik.

B. Setting dan Subjek Penelitian

1. Setting Penelitian

Penelitian ini di lakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Muaro
Jambi, terlerak di Jalan Sungai Dayut, Desa Pematang Gajah, Kecamatan Jaluko,
Kabupaten Muaro Jambi. Mengenai alasan mengapa peneliti memilih lokasi
tersebut dikarenakan sesuai judul yang penulis teliti mengenai Kebijakan Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
9 Muaro Jambi. Peneliti melihat bahwa Kebijakan Kepala Sekolah di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 9 Muaro Jambi sudah dilaksanakan akan tetapi belum
maksimal, dan kepala sekolah belum terlalu tegas terhadap kebijakan yang telah
ditetapkan, dan belum melaksanakan kebijakan yang sepenuhnya dalam
peningkatan Kkinerja gurunya, sehingga perhatian yang serius dalam proses
meningkatkan kinerja guru masih kurang adanya perubahan.
2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang yang memberikan informasi tentang hal-hal
yang diteliti, sekaligus paham dan mengerti dengan masalah yang diteliti. Dalam
penelitian ini subjek yang akan diteliti oleh penulis adalah kepala sekolah, guru,
tata usaha dan siswa.

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data yang bersifat
kualitatif, jenis data dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan

data sekunder.
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a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diambil dari penelitian kepada
sumbernya tanpa adanya pihak ketiga atau perantara. Sumber yang
dimaksud bisa berupa manusia atau benda sesuai dari jenis data yang
diperlukan dalam penulisan. Wawancara dengan Kepala Sekolah, guru, tata
usaha dan siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Muaro Jambi,
observasi dilakukan di lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9
Muaro Jambi dan dokumentasi didapatkan melalui data-data yang dimiliki
oleh Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Muaro Jambi yang berkaitan
dengan penelitian ini (Afrizal, 2014:139)
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari tangan kedua atau
dari sumber-sumber lain yang tersedia sebelum penelitian dilakukan.
Sumber sekunder meliputi komentar, interprestasi, atau pembahasan tentang
material original.
Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh, apabila peneliti
menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber datanya
responden. Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber
datanya dapat berupa benda, gerak atau proses sesuatu. Apabila peneliti
menggunakan dokumentasi, maka catatanlah yang menjadi sumber data.
Sumber data yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Kepala sekolah
Data atau informasi yang peneliti terima dari kepala sekolah adalah
mengenai bagaimana perilaku kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja
guru di SMK Negeri 9 Muaro Jambi, peran kepala sekolah disini adalah
peningkatan kinerja guru di SMK Negeri 9 Muaro Jambi.
2. Guru dan tata usaha
Guru atau informasi yang peneliti terima dari guru yaitu bahwa

dengan adanya bantuan kerja sama dari kepala sekolah, sarana dan
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prasarana yang mendukung akan meningkatkan kinerja guru di SMK
Negeri 9 Muaro Jambi.
3. Arsip, dokumen, kejadian dan peristiwa
Data atau informasi yang peneliti kumpulkan dari arsip, dokumen,
dan peristiwa yaitu historis sekolah dan keadaan umum sekolah.
D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam sebuah penelitian teknik pengumpulan data dilaksanakan oleh
peneliti sendiri, langsung terjun kelapangan mengumpulkan sejumlah informasi
berkenan dengan implementasi tugas kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja
guru. Karena tujuan awal dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data, tanpa
mengetahui teknik dari pengumpulan data, maka peneliti tidak dapat menghasilkan
data yang sempurna memenuhi standar data yang telah ditetapkan. Berikut teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini:
1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan secara langsung terhadap apa saja yang akan diteliti. Observasi
menjadi suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologi dan psikologis
(Sukardi,2013:37).

Terknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
observasi nonpartisipan. Penulis tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat
independen. Penulis mencatat, menganalisis dan selanjutnya dapat membuat
kesimpulan tentang fakta dilapangan. Teknik observasi nonpartisipan tidak
menuntut adanya pertisipasi penulis dalam kegiatan yang dilakukan oleh nara
sumber. Metode observasi nonpartisipan ini digunakan untuk menggali
informasi melalui pengamatan secara langsung terhadap kondisi objek
penelitian. Hal ini dapat membantu penulis untuk mengumpulkan data yang
diperlukan sesuai dengan tujuan penelitian.

2. Wawancara
Wawancara yaitu merupakan pertemuan langsung yang direncanakan

atau pewawancara dan yang diwawancarai untuk saling bertukar pikiran, guna
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memberikan atau menerima informasi tertentu yang diperlukan dalam penelitian
(Moleong, 2005:62) metode wawancara yang peneliti terapkan ialah wawancara
langsung kepada informan yang ada dilokasi penelitian yaitu kepala sekolah dan
guru.Sebelum melakukan wawancara, peneliti menyiapkan bahan wawancara
berupa pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan permasalahan penelitian.
Penulis melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan guru untuk
memperoleh informasi mengenai kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru di SMK Negeri 9 Muaro Jambi.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu merupakan mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda, dan
sebagainya (Siyoto dan Sodik, 2015:77). Dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data mengenai situasi dan kondisi dan situasi yang akan diteliti.
Untuk memperoleh data dokumentasi, penulis dapat mengambil
dokumentasi berupa poto, arsipan dokumen lainnya yang berkaitan dengan
penelitian yang akan diteliti.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan mendeskripsikan dan
menganalisis kegiatan pembinaan pengembangan kinerja guru di Yayasan Insan
Madani Jambi. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Namun
penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses dilapangan
bersamaan dengan pengumpulan data.
Sugiyono (2013:243) berpendapat bahwa tehnik pengolahan dan penafsiran

data tersebut dilakukan melalui tahapan sebagai berikut:

1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemutusan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah yang dapat dari
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catatan-catatan penulis dilapangan (Tanzeh dan Suyitno,2006:175) data yang
direduksi memberikan gambaran jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencari bila diperlukan.

Reduksi data yang dilakukan oleh peneliti adalah mencakup segala hal
pokok yang akan diteliti agar peneliti akan lebih mudah dalam mengumpulkan
data yang akan dilanjutkan selanjutnya.

2. Penyajian Data (Data Display)

Dalam penelitian kualitatif, sebuah reduksi data langkah seterusnya
merupakan penyajian data yang dilakukan peneliti merupakan dengan teks yang
bersifat negative, penyajian data ini akan memudahkan untuk memahami apa
yang telah terjadi. Serta akan berubah ketika tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat untuk mendukung pada tahap pengumpulan data seterusnya.

Adapun metode yang penulis gunakan dalam pemberian makna terhadap
data-data yang berupa jawaban yang diperoleh tersebut adalah dengan metode
kualitatif, yaitu menguraikan data sesuai dengan fenomena yang terjadi.

3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Langkah seterusnya dalam analisis data kualitatif merupakan penarikan
kesimpulan serta verifikasi. Kesimpulan awal yang didefinisikan yang bersifat
sementara, serta akan berubah ketika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
untuk mendukung pada tahap pengumpulan data seterusnya.

Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Guna pemeriksaan terhadap keabsahan data merupakan untuk
menyanggah balik serta dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang
mengatakan tidak ilmiah atau sebagai penguat keabsahan data,menjamin bahwa
data yang sudah di peroleh dapat dipercaya. Agar data di dalam penelitian ini
dapat dipertanggung jawabkan sebagai penelitian ilmiah penulis melakukan
teknik uji keabsahan data, ada empat teknik yang digunakan oleh penulis antara
lain sebagai berikut:

1. Perpanjangan keikutsertaan
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Perpanjangan keikutsertaan dilakukan oleh peneliti ditempat penelitian
secara langsung dengan waktu yang cukup lama, sebagai upaya mencari tau
penyimpanan yang mengurangi keabsahan datanya nanti. Dengan perpanjangan
keikutsertaan ini berarti peneliti kembali kelapangan untuk melakukan
pengamatan agar memperoleh data yang akurat, terpercaya dapat dipertanggung
jawabkan keabsahannya.

Dengan melakukan perpanjangan keikutsertaan, diharapkan dapat
menjalin hubungan yang baik, muncul sikap yang saling terbuka antara peneliti
dan informan sehingga dapat memudahkan peneliti untuk mendapatkan
informasi yang akurat. Perpanjangan keikutsertaan dapat menguji kredibilitas
data penelitian. Data yang sudah didapatkankan akan dicek kembali kelapangan
untuk mengetahui benar atau tidak, jika telah melakukan perpanjangan
keikutsertaan data yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan, maka
perpanjangan pengamatan perlu diakhiri.

. Meningkatkan ketekunan

Perlunya meningkatkan ketekunan dan kecermatan dalam penelitian agar
supaya dapat mencatat urutan fenomena yang terjadi dengan baik agar data
dapat dipertahankan keabsahannya. Meningkatkan ketekunan merupakan cara
mengontrol penelitian apakah data yang sudah terkumpul dan disajikan sudah
benar atau belum. Meningkatkan ketekunan dalam penelitian dapat dilakukan
dengan berbagai cara seperti:membaca referensi penelitian terdahulu. Dengan
cara ini maka dapat dipastikan peneliti akan menjadi cermat dalam membuat
sebuah penelitian karya ilmiah menjadi semakin berkualitas
. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik penguji keabsahan data dengan
memanfaatkan sesuatu diluar data pokok. (Sugiono, 2016:205) terdapat tiga jenis
triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Triangulasi dengan sumber: menguji kreadiblitas data yang dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber yang
digunakan.
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2. Triangulasi waktu: data yang didapatkan dengan cara wawancara. Bisa juga
dilakukan dengan observasi atau tehnik lain dengan waktu yang berbeda
dilakukan dengan berulang-ulang sampai mendapat keabsahan data.

. Diskusi dengan teman sejawat

Diskusi dengan teman sejawat merupakan langkah akhir dalam penelitian
untuk menguji keabsahan data yang sudah diperoleh oleh penulis, guna
memastikan bahwa data yang telah diperoleh benar-benar real bukan semata-
mata persepsi individu penulis saja. Melalui ini juga penulis dapat menerima ide
atau masukan yang menjuru pada penelitian penulis untuk meninjau keabsahan
data.



G. Jadwal Penelitian
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Jadwal penelitian ini di susun untuk menjadi pedoman dalam rangka penelitian.

Dengan adanya jadwal penelitian akan lebih mempermudah mempersiapkan langkah-

langkah penelitian yang akan dilaksanakan nantinya.

Tanggal/Bulan/Minggu

No Kegitan Juni Oktober | November | Desembe Januari februari Maret
2022 2022 2022 r 2022 2023 2023 2023
2| 3|4/ 1|2|3/4/1|2(3/4(1/2/3]|4 2|3 2|3 1123
1 | Observasi
lapangan
2 | Pengajuan X
judul
3 | Pembuatan X x| X
proposal
4 | Pengajuan X
dospem
5 | Bimbingan X | X X
proposal
6 | Seminar X
proposal
7 | Perbaikan X
hasil
seminar
8 | Pengajuan
riset
9 | Riset
kelapangan
10 | Pengolahan X
data
11 | Penyususna X
n skripsi
12 | Bimbingan X
skripsi
13 | Perbaikan
skripsi
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i - :1% kepaia sekolah telah membawa perubahan yang maju dalam peningkatan kualitas
; H 5? pengldlkan bagi masyarakat Muaro Jambi dan sekitarnya sehingga SMK Negeri 9
ﬁ. 5 ; Mugo Jambi ini bisa bersaing dengan sekolah yang ada didaerah Muaro Jambi. Adapun
j —f seja;f(, didirikan tahun 2011 sampai dengan sekarang telah terjadi 3 kali pergantian
[ : ,r kepéjla sekolah vaitu:

_’ i f) i Tabel 4.1

% “ g NoZ Tahun Periode Nama

¢ 98 [12011-2013 Hanapi, S. Pd. M. Pd

o 8% 2820132019 Drs. Abd. Rifa'i

g * 3 ¢} 2019-Sekarang Ir. Inggit Gunarsih, S. Pd

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9

Muaro Jambi dari awal tahun 2011 sampai tahun 2019 telah terjadi 3 kali pergantian
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gah Kejuruan Negeri 9 Muaro Jambi.

f|| SMK Negeri 9 Muaro Jambi

Nama Sekolah

Kode Registrasi (Nns)

Npsn

Sk Pendirian

No Sk

Tanggal

Sk Operasional
No Sk

Tanggal

Status Tanah
Kepemilikan Tanah
Luas

Alamat Sekolah
Jalan

Desa

Kecamatan
Kabupaten
Propinsi

Kode Pos

Kepala Sekola
Nama

NIP
Pangkat/Golongan
SK Kepala Sekolah
Alamat

: SMK Negeri 9 Muaro Jambi
: 401100702009
: 69788560

: No.474 Tahun 2011
1 11-11-2011

: 450/Kep.Bub/Disk/2013
: 8-10-2013

. Ikrar Wakaf
:20.000 m

: Sungai Danyut

: Pematang Gajah
: Jambi Luar Kota
: Muaro Jambi

: Jambi

: 36361

. Ir. INGGIT GUNARSIH, S. Pd

: 196507262005012001

: Pembina/lV A

: 22 KEP.BUB/DISDIK-.3/1/2020
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a sekolah. Pergantian kepemimpinan ini seiring dengan perkembangan di Sekolah

: Desa Pematang Gajah. Kecamatan Jambi

Luar

Kota, Kabupaten Muaro Jambi



R
NIOONAVE VHYHL NYHIS
VUSHIN

08 03N MVIE €

184 '

undyn

oy uodiynt

/]

yoAuocquadweaw Suoionq Z
P 5

99

Bog
aday unyjiBnisw jo

P
uad upBunuaday 3nun

falle}

.\
=

I0L

)
D10 U

BUoA unh

m

njas n

IQUIDI BYINS NI Jolom

IounsnAuad 'yoiw| pAJoy uosinuad ‘uniyisuad 'uoyIpIp

IQUIDr DYINS NIN Wzl oduoy undodo jniuaq wojop Ul SiiNg 0AJDY Yr

81l

NQaAUBW DD UDFWNIUDIUBW DAUD! 1Ul SIIN DAJOYN Yrun|

J L

J1o0do

gile)

iy uosinuad

-y
J

"YDj0SDW NLONS UDNDIUIE NDY

9
Q
3
g
=
@
3
3
@
-
13
)

S

qo

S ate)
ODg

‘IS-D ucp JZ_)I

|9S

1BQuUUINS UL

SO

40

Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi

S uktur Organisasi

qins N §>Hliw Pdio 3P @

Struktur organisasi adalah susunan dan hubungan dari bagian-bagian komponen
d n p03|5| dalam suatu perusahaan/lembaga pendidikan dalam menjalin kegiatan
oparasmnal untuk mencapai tujuan. Struktur atau organisasi dan sumber-sumber
ken?ampuannya

Struktur organisasi memberikan kejelasan pembagian, dikelompok, dan
dlkordlna3| secara formal tugas serta batas tanggung jawab dari masing-masing bagian.
Sekolah merupakan suatu organisasi yang mempunyai visi dan misi. Oleh karena itu,
dibentuklah struktur organisasi sebagai pendukung terlaksananya kegiatan-kegiatan
yang ada disekolah.

Wawancara peneliti dengan kepala sekolah Ibu Inggit Gunarsih, beliau
mengatakan:

Struktur organisasi disekolah ini sudah ada, sesuai dengan susunan tugas dan
jabatan. Semua guru memiliki tugas dan peran masing-masing sesuai dengan apa yang
telah ditetapkan disekolah ini.

Ber.fff'k?ut organisasi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Muaro Jambi dapat dilihat
padagambar berikut ini:
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3 a
E2 T
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(_/) Gambar 1.4
» 3 Struktur Organisasi SMK Negeri 9 Muaro Jambi
9 S
& . Kepala Sekolah
g Ir. Inggit Gunarsih, S.Pd
€583 WKI. Kepala Sekolah
S58% Awal Hadi, ST
5§z%=
Z3ga Tata Usaha Bendahara
as533
3 S 2 Syafriadi, S. Sos Herlin Megasari, S.Pd
¢ 85 &
< “ f Kesiswaan Kurikulum dan Sapras Perpustakaan
S % 8 EMMY Susilawati, S.Pd Awal Hadi, St Dian Iriani, S. Ag S. Pd.|
s 385 =2
5 S Ka. Prog TITL Ka. Prog MM Ka. Prog TKR
& 2| Yohanakeyhan, S.Pd Elsa Gintaria, S. Pd Wahyu Wasant, S. Pd
= :
Ka. Prog TBSM Olahraga Olahraga
5 A. Rahman, ST Ranto Manurung,S. Pd Ranto Manurung,S. Pd

(Sember Data: Dokumentasi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Muaro Jambi)
O

2,

DU NLDNS UDND

=
-
Q
b7
Q <
—N -
(] -
= &



42

12 YOH @

..‘
NIOONAVE VHYHL NYHIS
0 0 £ SYLSHIANT

~

+-4

e

buoo

| dan Misi Sekolah
~Visi

Visi sekolah adalah imajinasi moral yang dijadikan dasar atau rujukan dalam

or pyn 5;%\ N 1[IW 0]

@)

rﬂenentukan tujuan atau keadaan masa depan sekolah yang secara khusus diharapkan
6Ieh sekolah. Visi sekolah merupakan turunan dari visi pendidikan nasional, yang

5o ges yoAuocuadwaw 5

Tale

dijadikan dasar atau rujukan untuk merumuskan misi, tujuan sasaran untuk

uD P UBIDS

pengembangan sekolah dimasa depan yang diimpikan dan terus terjaga kelangsungan
hidup dan perkembangannya.

Adapun visi SMK Negeri 9 Muaro Jambi: menjadi sekolah kejuruan teladan
berbudaya lingkungan yang unggul dalam pendidikan karakter yang berakhlag mulia
dengan kompetensi di Bidang Teknik Bisnis Dan Sepeda Motor, Multimedia, Dan
Teknik Instalasi Tenaga Listrik.

Indikator:

1) Mendorong aktifitas dan kreatifitas secara optimal kepada seluruh komponen

e
5 sekolah terutama para siswa.
; g 2) Mengoptimalkan pembelajaran dalam rangka meningkatkan keterampilan
3 j siswa supaya mereka memiliki prestasi yang dapat dibanggakan.
"J t * 3) Melaksanakan pembelaran dan bimbingan secara efektif sehingga kecerdasan
;J ‘i j siswa terus diasah agar terciptanya kecerdasan intelektual dan emosional yang
j_ j) mantap.
f 3, 4) Antusias terhadap perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi.

SO

5) Menanamkan cinta kebersihan dan keindahan kepada semua komponen

IqQuuof
uosjnuad ‘'uniodoj uou

sekolah.

uy

Al

6) Menimbulkan penghayatan yang dalam dan pengalaman yang tinggi terhadap
ajaran agama (Religi) sehingga tercipta kematangan dalam berfikir dan
bertindak.
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Misi
Menyelenggarakan pendidikan secara profesional, inovatif dan selalu

NI|IUzD1dID JOH @

:Q”erupaya meningkatkan pelayanan dan kepuasan stake holder. Untuk mewujudkan

-

dwaw Buoio|

?n\qjisi yang telah durumuskan maka langkah-langkah nyata yang harus dilakukan oleh
Zﬁepala sekolah:
?,:gi) Melengkapi sarana prasarana sekolah.

;2) Singkronisasi kurikulum dengan kebutuhan industry.

qas JDAUDQID

1aday ynun

3) Meningkatkan kompetensi tenaga pendidik.

O
o)
Q
o

4) Menciptakan kedamaian dan kenyamanan sekolah dan lingkungan.

D Uop

5) Meningkatkan kegiatan keagamaan di sekolah.

NArYED

6) Meningkatkan kegiatan ekstra kurikuler.

as

5. Keadaan Guru di SMK Negeri 9 Muaro Jambi

Pendidikan yang ditunjuk untuk membantu siswa dalam melaksanakan tugas-

O3 Y runj

S NIN

tugas perkembangan yang dialami oleh setiap periode di pengaruhi oleh kecakapan atau
keahlian tenaga pengajar atau guru adalah mereka yang benar-benar memiliki

pengetahuan, pengertian, kecakapan dan kepandaian serta kemampuan mendidik agar
w

DdD JYNIUBY WDDP UL SIINYE DA

Q

3 berhi:isil dalam tugasnya. Guru merupakan orang yang paling berperan penting dalam

; g keg{iétan pembelajaran terutama dalam pembentukan SDM yang berkualitas.
Q ij :; Seorang guru mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk membina dan
"J j* meﬁ:éjembangkan potensi anak didiknya. Adapun guru dan pegawai yang ada di SMK
:J ”i j Neé;{éri 9 Muaro Jambi berjumlah 40 dengan latar belakang pendidikan yang berbeda-
(—_ jJ bec@. Hal ini sangat mendukung bagi kemajuan pendidikan di SMK Negeri 9 Muaro
f i Jam;t;i itu sendiri. Dari segi sumber daya mengajar, mereka rata-rata mempunyai

korﬁpetensi sebagai guru, baik dari lembaga pendidikan umu maupun dari lembaga

penif:ldikan agama. Dengan demikian, sumber daya pengajar di SMK Negeri 9 Muaro

IQUIOf

uosinuad 'uniodoj uou

Jan%i sudah memenuhi persyaratan sebagai seorang guru. Keadaan tenaga pendidik
_{

x (Guru) di SMK Negeri 9 Muaro Jambi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

g Berﬁ«ut ini tabel nama-nama guru yang terdapat di SMK Negeri 9 Muaro Jambi, yaitu:

uIPPNIDS

W NioNSs
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N ~T 3 Tabel 4.1
QUPeQx = ) i
8390 ~ Data Guru SMK Negeri 9 Muaro Jambi
@& 3 5 Z[No Nama Jabatan
$55%2 <[ 1 [Ir Inggit Gunarsin, S. Pd Kepala Sekolah
48559 o[ 2 |Bahari,T,S. Pd, M.Pd Guru
23c58 % 3 | RTS. Maimunah, S. Ag Guru
re2eg@ o _
8 i; =92 O 4 |DianlIrianti, S. Ag Guru
Qs32a3 -
8528 s 5 | Emmy Susylawaty, S. Pd Waka Kesiswaan
B ELL: _ _
23838 6 | Awal Hadi, ST Waka Kurikulum
? 83 7 | Siti Napsiah, S. Pd Guru
_J I = 8 | Elsa Gintaria, S. Kom Guru
; 58 9 | Ranto Manurung, S. Pd Guru
] " f ; 10 | Herlin Megasari, S. Pd Waka Humas
azZs3
=083 11 | Yohana Keyhan, S. Pd Ka. Prog TITL
50 3 ; 12 | Trines Vira, S. Pd Guru
322 13 | Eva Emilda, S. Pd, M. Pd Guru
5 14 | Merita, S. Pd, M. Pd Guru

[EEN
(S

Riky Satriya, S. Pd Guru

[EEN
(op]

Tomi Yansyah, S. Pd Guru

undodo jyniuaqg wojop

uad "yoiw| DA
Uall OD UDijwniuood

[EEN
\‘

Wahyu Wasanti, S. Kom Guru

:: f :I_ 18 | A.Rahman, ST Guru
f_ jJ 19 | Cici Fitriana, S. Pd Guru
g 3, 20 | Novi Puspita Dewi, S. Pd Guru
* :J 21 | Dewi Ayu Putrid, S. Pd Guru

N
N

Desti Lestari, S. Kom Guru

IqQuuof

N
w

M. Marzuki, S.Kom Guru

N
S

Januardi, ST Guru

N
(6)]

Nurhayati, S.Pt Guru

N
(o]

Melinda Yusri Rizki, M. Pd Guru
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(Sumber Data: Dokumentasi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Muaro Jambi)

: -

83 O

- 1
N e 5 | 27 | Nani Dian Sari, M. Sn Guru
9regx =
SFFeL  ~| 28 | EmaMelianaFitri, S. Pd Guru
; L S Z[29 [ M. Irawan, S. Kom Guru
28825 .
35522 < | 30 | Depaty Alvio. JH, S. Pd Guru
—)— ' C O | 31 | Eva Lestari, SE Guru
2 & 2 [ 32 | Afrida Dri Rahmawati, S. Pd Guru
g & 933 [salsabila, S. S Operator
Q 3

Q
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a.ﬁjé_xdministrasi ketenagaan

bagian TU dan legalesir dari kepala sekolah.

b. Administrasi keuangan

kepala sekolah untuk setiap kegiatan yang dilakukan disekolah.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah guru yang ada di SMK
Negeri 9 Muaro Jambi pada tahun 2023, yakni kurang lebih 33 guru. Keadaan guru
disekolah ini bisa bisa dikatakan profesional, karena semua guru sudah memenuhui
kualifikasi strata satu. Namun di SMK Negeri 9 Muaro Jambi ini terkendala oleh
kurangnya sarana dan prasarana, sehingga para guru sedikit kesulitan dalam proses
belajar mengajar. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu lebih kompeten dalam

mengelola ataupun mengembangkan guru maupun sarana dan prasarana yang ada

e

6. Keadaan Pegawai dan Staf Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Muaro Jambi
0

& Lembaga pendidikan tidak terlepas dari tenaga administrasi atau sering disebut

'®)
Tatay Usaha (TU). Administrasi tata usaha ini terdiri atas empat bagian, yaitu sebagai

)
1) Penerimaan tenaga guru maupun karyawan TU harus diketahui kepala sub

g2) Pembuatan surat keterangan (SKK), yaitu dilakukan atas penugasan langsung
yang diketahui oleh kepala sekolah dan dilegalesir serta adanya dukungan dari




VUSHIAN

SECIN VIS S

buouo|q ‘z

OUINS NIN ANIw 01dIiD JOH @

qQuuor

IC

101080 qas yoAubcuadwaw

~ Yy
U

DO LT
1010 UD

N

yauad 'uoypipuad U

D Ul SINE DAJDY Yrun|as

IQUIDI DYINS NIN Jofom B

JoYy uosinuad ‘uot

IS

o)

3

<

-~

dodop ynuag wojo

un
uad 'yoiw| DA

18 AUSW DD UDNWNIUDIUSW DAUDL 1Ul SiNE DAIO) 195 NDLD UD P uDIB
NASAUSU DD UDNWNIUDHUaW odun IUl $1INE DAIDY Yrunjas NoLo uop uoibr

NSNA

ur

oyNg NIN Wizl oduoy
Jaquuns uois

46

Pengelolaan keuangan dihitung dari jumlah yang diperoleh dari pemerintah
maupun siswa. Contoh: dana BOS, biaya dari penerimaan siswa baru, dan

SO

synuad 'uniodoj uo

IqQuuof

uo

uy

D10 Al

JUL

fi 1

pembayaran OSIS.
c. Administrasi kesiswaan
Administrasi kesiswaan berupa data-data siswa, yaitu sebagai berikut:
1) Buku induk siswa, yaitu buku berisi kumpulan data siswa
2) Buku hitam, yaitu buku yang berisi data-data siswa yang bermasalah
3) Absen siswa, yaitu mengetahui jumlah kehadiran siswa di setiap jam
pelajaran
4) Rekapitulasi siswa, yaitu jumlah dari semua data siswa pada setiap
bulannya direkapitulasi kebagian tata usaha
5) Mutasi siswa, Yyaitu pemindahan siswa dengan membuat surat
permohonan kepada kepala sekolah untuk dipindahkan kesekolah yang
ditujukan, kemudian data pemindahan siswa tersebut akan dimuat
didalam buku siswa mutasi
d. Administrasi kurikulum
Tata usaha setiap ujian nasional maupun ujian semester berperan
sebagai panitia pelaksana ujian, baik dalam pengetikan soal ujian,
penambahan soal maupun pengolahan nilai, dalam hal ini tentunya harus
adanya kerjasama dengan kepala sekolah dan wakil kurikulum.
Berikut tabel nama-nama karyawan yang ada di SMK Negeri 9 Muaro
Jambi, antara lain sebagai berikut:
Tabel 4.2
Jumlah Karyawan SMK Negeri 9 Muaro Jambi
NO NAMA JABATAN
1 | Puji Purnamasari Satf TU
2 | Syafriadi, S. Sos Satf TU
3 | Desi Rahmadani Siagian Satf TU
4 | Dian Mayasari Satf TU

DSOLW NL1DNS UDND

LWDT UIPPNIDS DYDY UDYYNS JO ALISIDAIUN DIWDIS|

.|
-

I‘,




oNd ¢

SN: DAIOY Yrun|as

ul

dodp ynuag wojop

un

DYLINS NIN Wz oduoy

IqQuuof

dweaw Buoio

qas JDAUDQID

47

3 A
0,
o
E o
3 | 5 | Sobirin Satpam Siang
~| 6 | Hamdani Satpam Malam
; 7 | Alwis Husin Tukang Kebun
Y
& (Sumber Data Dokumentasi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Muaro Jambi)
Q C O Berdasarkan pada tabel di atas, karyawan berjumlah 7 orang dengan fungsi dan
:r z j e tugéé yang masing-masingnya berbeda-beda, dalam hal ini menyangkut bidang tata
:4 pt usaha, administrasi keuangan (bendahara), dan keamanan dan kebersihan Ilingkungan
LqZ
= 8 3 & sekolah.

Keadaan Siswa
Melihat dari siswa-siswi di SMK Negeri 9 Muaro Jambi dapat dikategorikan

3 ,:jf baik, karena sekolah tersebut menghasilkan siswa-siswi yang siap kerja dan berprestasi.
w,: ; Dan siswa aktif pada kepengurusan OSIS, kegiatan pramuka, yasinan (rohis) dan
% f f olahraga.
< ~f Tabel 4.4
E“ EJ Jumlah Siswa SMK Negeri 9 Muaro Jambi
o88 NO KELAS JUMLAH
35 Q 1 X 154
2 2 2 X 129
:S % 3 X1 108
* * j’ JUMLAH 391
% :_ z (SumberData: Dokumentasi SMK Negeri 9 Muaro Jambi).
“ j 2, Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa jumlah siswa di Sekolah
5 i o Menengah Kejuruan Negeri 9 Muaro Jambi Tahun Pelajaran 2022/2023, yaitu
‘: j g dikelas X dengan jumlah 154 siswa, kelas XI berjumlah 129 siswa, dan kelas
j ; XII sebanyak 108 siswa. Dari data tersebut bahwa jumlah siswa pada kelas XII
r : lebih sedikit dibandingkan dengan kelas X dan kelas XI. Hasil perhitungan
” 5 secara keseluruhan jumlah siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9
i a Muaro Jambi, yaitu sebanya 403 siswa.
g g
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Tabel 4.4

Jumlah Siswa Perjurusan
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KELAS/JURUSAN

LAKI-LAKI

PEREMPUAN

JUMLAH

X.DKV1

6

17

23

[alisi¥lale)

X.DKV 2

5

17

22

upr pYINg

X. TSM 1

27

28

C
A

X. TSM 2

26

26

-Buopun-Buop

X. TITL

30

31

| O B~ W N
bl

X. TKR

24

Ol | O

24

JUMLAH

118

154

XI.MM 1

10

24

XI. MM 2

9

26

XI. TBSM 1

22

22

XI. TBSM 2

24

25

XI. TITL

28

32

JUMLAH

93

36

129

XIll. MM 1

10

11

21

XIl. MM 2

10

12

22

142

XIl. TBSM 1

17

0

17

150

XIl. TBSM 2

19

0

19

fUh

1

XI. TITL

28

1

29

JUMLAH

84

24

108

ALISISA

= JUMLAH TOTAL

295

96

391

da

IQUIDT UIPPNJIDB D Youg upying Jo

Berdasarkan jumlah siswa perjurusan pada tabel di atas, dapat diketahui

bahwa disetiap jurusan memiliki jumlah siswa yang berbeda-beda.

adaan Sarana dan Prasarana

Sarana pendidikan merupakan tempat belangsungnya proses pembelajaran agar

berjalan dengan baik dan juga dapat memberikan motivasi kepada siswa dalam
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N — = belajar. Sementara prasarana merupakan fasilitas yang membantu dan menunjang proses
egx =
‘2190 erﬁbela aran.
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Z Keadaan sarana dan prasarana merupakan pendukung dalam proses pencapaian

tUJuan terselenggarakannya kegiatan belajar mengajar di sekolah. Salah satu bentuk

> sarana dan prasarana diantaranya, seperti gedung, meja, kursi, lemari dan sebagainya.

ges ynAuocuadwau

;:g jg Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan sarana dan prasarana yang tersedia di SMK
) 1; irj :C Negge,rl 9 Muaro Jambi dapat dilihat pada tabel berikut ini:
82888 Tabel 4.6
:j 83 j @ Sarana dan Prasarana SMK Negeri 9 Muaro Jambi
j @ o ﬁ No Jenis Barang Baik Kurang Baik
’ L: 33 Jml Luas (M) Jml Luas (M)
5 i _5 j 1 | Ruang Kelas 9 792 - -
‘:‘ E} f 2 | Ruang Perpustakaan - - - -
_J EE i 3 | Ruang BK - - - -
;_ '”—; 7 4 | Ruang Kepala Sekolah 1 18 - -
§ ; g 5 | Ruang Wakil Kepala Sekolah - - - -
i ) ; j’ 6 {’Ruang TU 1 22,5 - -
; ; 5:— 7 S"'Ruang Serba Guna - - - -
S 22 | 8 ZWCGuru 2 3 - -
¢ o2 | 92wcsiswa 3 5 : :
;’ ; —; 10 E;?Gudang - - - -
;J : E 11 53.Ruang Bengkel Produktif 1 72 - -
s 8§ 12j§'Ruang Praktek Multimedia 1 96 - -
Lf g j 13 ¥ Ruang Majelis Guru - - - -
:)— ; 5 14 ;‘;Ruang Penjaga/Satpam - - - -
© & | 154RuangLab. IPA . : : :
S |16 ;Ruang Lab. Biologi - - - -
17 ?*Ruang Lab. Kimia - - - -
( 18 -Ruang Lab. Fisika 1 72 . .
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(Sumber Data Dokumentasi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Muaro Jambi)
2. Dari tabel Data PSB Menurut Kompetensi Kejuruan, dapat dipahami bahwa

DQOS Y DAL

elele

keadaan sarana dan prasarana di SMK Negeri 9 Muaro Jambi cukup memadai, karena

UoIDDI

' terbatasnya keadaan ataupun jumlah sarana dan prasarana itu sendiri.

uop

-B. Temuan Khusus dan Pembahasan

N

S1N: DAJOY Yrun|as NoLo

1. Kinerja Guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Muaro Jambi

Kinerja guru merupakan proses pembelajaran sebagai upaya mengembangkan

kegiatan yang ada menjadi kegiatan yang lebih baik sehingga tujuan pendidikan yang

ysuad 'uoypIp

telah ditetapkan dicapai dengan baik melalui suatu kegiatan pembelajaran yang

ul

dilaksanakan oleh guru sesuai dengan target dan tujuan.

uaw oduoy 1ul SiiNg DAIOYN Yrun|as 040 UDP UL 1650
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Sebagaimana hasil penelitian yang diperoleh peneliti dijelaskan oleh ibuk Inggit

DY US|
1HUoD

Gunasrlh selaku kepala sekolah di SMK Negeri 9 Muaro Jambi.

“menurut saya kinerja guru di SMK Negeri 9 Muaro Jambi sudah bagus, baik
dari tingkah laku, perkataan, segi pelajaran, dan lain sebagainya yang dirasakan
oleh siswa. Bahkan guru sudah menguasai materi yang telah ditentukan sehingga
siswa dapat memahami materi dengan baik hal itu akan menambah
perkembangan prestasi siswa dengan baik di masa yang akan datang, sehingga
bisa meningkatkan kualitas guru” (Wawancara, Inggit Gunarsih, 13-02-2023).

Uall DD Uuoywir
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Sebagaimana hasil penelitian yang diperoleh peneliti dijelaskan oleh ibuk RTS
Marmunah selaku guru PAI di SMK Negeri 9 Muaro Jambi.

DYLINS NIN Wz oduoy
D 18quUns Uoi!

“menurut saya kinerja guru itu berhubungan dengan profesi saya sebagai guru
yang mana harus mengikuti semua aturan yang ditentukan oleh lembaga dan
melaksanakan semua kewajiban yang menjadi tanggung jawab sebagai tenaga
profesi di SMK Negeri 9 Muaro Jambi seperti halnya perangkat pembelajaran
dan lain sebagainya, dan saya sebagai guru harus memiliki perilaku, perkataan,
dan ucapan yang baik karena saya akan menjadi figur ataupun contoh yang baik
bagi semua siswa.”(Wawancara, RTS Maimunah, 10-02-2023).
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N ~ T 5 Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem pendidikan secara
9UeQx =
) T 5 e kes@luruhan Figur yang satu ini selalu menjadi sorotan strategis ketika berbicara

@ mas;glah pendidikan, karena guru selalu terkait dengan komponen manapun dalam

iwndinBuad ‘o

dwaw Buoio

S|stem pendidikan. Guru memegang peran utama dalam membangun pendidikan,
terLE”ama yang diselenggarakan secara formal yang disekolah. Guru juga sangat
mea)entukan keberhasilan peserta didik terutama dalam kaitannya dengan belajar

50Qas Y DAUDQD

meéﬁajar. Sebagaimana yang telah dikatakan kepala sekolah dalam wawancara:

21810

“Kinerja guru ialah unjuk kerja yang dilakukan oleh seorang guru dalam
melakukan tugasnya sebagai pendidik, untuk memperoleh hasil yang maksimal.
Sedangkan kinerja guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Muaro Jambi
secara umum sudah baik dan terus meningkat, dari sejumlah 40 guru yang 21
sudah sertifikasi dan yang lain belum, kwalifikasi sesuai dengan mata pelajaran
yang di ajarkan. Dalam rangka meningkatkan kualitas para guru di ikutkan
dalam pembinaan”.(Wawancara, langgit Gunarsih, 26-01-2023).

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan ibuk RTS, Maimunabh,.

3 Z
w

selaku guru PAI di SMK N 9 Muaro Jambi mengatakan bahwa.

“Proses belajar mengajar di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Muaro Jambi
selama ini sudah berjalan dengan kondusif, disiplin, sesuai jadwal. Kalaupun ada
guru yang tidak masuk atau terlambat pasti meminta izin kepada guru yang
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88

5e = piket”. (Maimunah, 10-02-2023).

;:3 j Berdasarkan Wawancara yang peneliti lakkan bersama Zahara selaku siswi di
Q 3 33 SI\/H){ Negeri 9 Muaro Jambi mengatakan bahwa:
“ «“ ‘ A_' “saya paling suka guru yang mempunyai metode mengajar layaknya
;’ 5o 5 motivator. Jadi lebih banyak bercerita tentang kisah inspiratif, guru yang
2 - r) < demikian membuat saya lebih semangat lagi belajar dan tidak mengantuk
> 3 ~‘: dikelas”.(Wawancara, Zahara, 10-03-2023).
z g3 2
g g o Guru tidak hanya memberikan materi di dalam kelas, tetapi juga memberi

perfatian dan motivasi anak didik baik didalam sekolah maupun diluar sekolah.

uosinuad 'uniodoj uou

IQUIOf

Sehiiﬁgga anak didik bisa mendapatkan perhatian dan termotivasi untuk lebih maju dan
5 berl%,;mbang di era globalisasi.

;: Berdasarakan wawancara yang peneliti lakukan kepda ibu RTS, Maimunah,
selaku guru PAI di SMK' N 9 Muaro Jambi mengatakan bahwa.
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diterima oleh peserta didik”. (Wawancara, RTS, Maimunah, 10-02-2023).

N ~ I s “Ketika proses belajar mengajar saya memberi motivasi pada anak didik,
99 e 9% = terutama pada murid yang laki-laki. Supaya mereka lebih bersemangat dalam
O vwowg () V¥ . . . . .

d®®do .~ belajar. Dengan adanya interaksi yang baik antara guru dan murid maka akan
@ge 3 2 = berdampak baik pula pada Kinerja guru, terutama pada hasil peserta didik dalam
2 D2 5 o hasil belajarnya. Guru yang profesional proses belajar mengajarnya lebih mudah

Guru juga menunjukkan pengetahuan tentang penggunaan sumber belajar

-

dehgan baik, baik untuk sumber belajar yang digunakan didalam kelas maupun

3 (

;: penﬁgunaan sumber belajar untuk meningkatkan pengetahuan guru dan siswa. Selain itu

50Qas Y DAUDQD

3‘4 '4"!“,]'-1 o
10

21810

: ,;guru juga menggunakan beberapa sumber daya eksternal seperti internet sebagai

referensi tambahan sumber belajar.

Dari hasil wawancara tersebut di atas, bahwa kinerja guru di SMK Negeri 9
Muaro Jambi telah berjalan dengan baik namun belum maksimal, sebab masih ada guru
yang tidak membuat perencanaan pembelajaran ketika akan memasuki kelas. Rencana

S NIr

pelaksanaan pembelajaran dibuat apabila ada pemeriksaan dari kepala sekolah, sehingga

proses pembelajaran tidak terencana dengan baik.

Selain perangkat pembelajaran, kinerja guru akan terlihat pada penampilan

DY UDS

w
mereka pada saat menjalankan dan mengerjakan rutinitasnya yaitu sebagai tenaga

DdD JNUBY WODIDP Ul SINE DAIDY L

dilaﬂgsanakan yaitu berinteraksi dengan siswa, membuat bahan ajar, dan melaksanakan

ndr

5 penfaidik. Sebagai tenaga pendidik guru memiliki beberapa kewajiban yang harus
: )

uad 'yoiw| oAl

u

proa:.r'am pembelajaran.
=

nsnA

_ﬁ_‘_'. Berdasarkan dari teori (Rabadi, 2019:5) bahwa kepemimpinan kepala sekolah
dalé% meningkatkan kinerja guru sangatlah memberi kontribusi yang baik terhadap

4]
2 kengajuan kualitas pembelajaran sehingga dapat mendorong mutu pendidikan dimana

DYLINS NIN Wz oduoy

kin@_ﬁa para tenaga pendidik merupakan kunci keberhasilan dalam dunia pendidik.

Selain itu kepala sekolah juga memberikan dukungan terhadap guru untuk

+
-

meET;aksimalkan kegiatan yang berdampak terhadap prestasi guru merupakan salah satu

uosinuad 'uniodoj uou

IQUIOf

~ penEUkung untuk kegiatan dalam meningkatkan kinerja guru.
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0

N — = 2. Kebijakan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru

gregr =

QPP = . : NN

a559 2 (’f_ Kepala sekolah merupakan pemimpin formal yang tidak bisa diisi oleh orang
3 «3 :?:tanpja; didasarkan pertimbangan tertentu. Untuk itu kepala sekolah bertanggung jawab

@ mel_gksanakan fungsi kepemimpinannya, baik yang berhubungan dengan pencapaian
tUJuan tujuan pendidikan maupun dalam pencapaian iklim sekolah yang kondusif yang

menhmbuhkan semangat tenaga pendidik maupun peserta didik. Dengan kepemlmplnan

50Qas Y DAUDQD

21810

2 dalam proses pencapaian tujuan pendidikan. Sebagaimana yang diketahui bahwa kepala
sekolah merupakan manusia biasa yang berarti dalam menjalankan tugasnya tidak luput
dari kesalahan baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja dalam menjalankan
manajemen sekolah.

Dengan demikian upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam rangka meningkatkan

Kinerja guru kedepannya adalah:

S NIr

a) Mendirikan kedisiplinan kinerja guru
b) Melaksanakan supervise tatap muka langsung setiap guru di kelas

c) Member nilai hasil pembelajaran

DY UDS

d) Memotivasi tenaga kependidikan

€) Meningkatkan standar kualitas guru

DdD JNUBY WODIDP Ul SINE DAIDY L

f) Menetapkan penguasaan materi pelajaran

ndr
uad 'yoiw| oAl

u

’b) Mengembangkan bakat dan minat guru

nsnA

Mengatur jadwal piket
Meningkatkan pelaksanaan bimbingan teknis terhadap tenaga pendidik
Meningkatkan dan mengembangkan peran serta komite untuk kelancaran proses

DYLINS NIN Wz oduoy

belajar mengajar

Meningkatkan memampuan guru bidan studi dalam melaksanakan proses belajar

uosinuad 'uniodoj uou

IQUIOf

mengajar

DY UDWEINS JOAI DA

x = Kepala sekolah sebagai pengawas (supervisor) artinya kepala sekolah berfungsi

g seb@ai pengawas dan memberi contoh kepada para guru dan karyawannya di sekolah.

Salé/lr)) satu hal yang terpenting bagi kepala sekolah, sebagai pengawas (supervisor)
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W NioNSs

,
quIr



54

1dID JOH ®

..‘
NIOONAVE VHYHL NYHIS
O3 CIN MVIS SYLSHIANT

¢

~ gadaﬁth memahami tugas dan kedudukan karyawan-karyawannya atau staf disekolah

O =

J

oNd ¢
usd 'q

iwndinBuad ‘o

T dipimpinnya. Dengan demikian, kepala sekolah bukan hanya mengawasi
@ gkary_awan dan guru yang sedang melaksanakan kegiatan, tetapi ia membekali diri

dwaw Buoio

| “ den?gfan pengetahuan dan pemahaman.
2 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah salah satu bentuk
darii;‘ kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru yaitu dengan

50Qas Y DAUDQD

' meﬁjngkatkan kedisiplinan kinerja guru adapun hasil wawancara dengan kepala sekolah

21810

“salah satu bentuk kebijakan yang saya terapkan disekolah ini untuk
meningkatkan Kkinerja guru yaitu saya mengharuskan setiap guru untuk
meningkatkan kedisiplinan dalam meningkatkan Kkinerjanya sehingga dengan
memaksimal sikap disiplin sudah tentu setiap kinerja guru itu akan terlaksana
dengan maksimal dengan terlaksananya kinerja guru dengan baik tentu akan
berdampak pada proses pembelajaran yang maksimal”.(Wawancara, Inggit
Gunarsih, 26-01-2023).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa kepala sekolah cukup
mendisiplinkan kinerja guru dengan adanya kebijakan bahwa setiap guru harus

meningkatkan sikap disiplin dalam memaksimalkan Kkinerjanya. Selain itu kepala

DY UDS

sekgah juga memiliki kebijakan yang berbentuk perbaikan terhadap kinerja guru

me[éﬂui kegiatan tatap muka langsung pada setiap guru yang mengajar dikelas, seperti

DdD JNUBY WODIDP Ul SINE DAIDY L

wa\izancara peneliti dengan kepala sekolah sebagai berikut:

ndr

)

uad 'yoiw| oAl

~
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u

“saya sebagai kepala sekolah memang sering melakukan pengawasan terhadap
Kinerja guru dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap guru yang
melakukan pembelajaran disetiap kelas agar guru benar-benar melaksanakan
kewajibannya melaksanakan pembelajaran dengan maksimal. Hal itu perlu saya
awasi karena itu sudah menjadi kebijakan saya sebagai kepala sekolah untuk
meningkatkan kinerja guru”. (Wawancara, Inggit Gunarsih, 26-01-2023).

nsnA

DYLINS NIN Wz oduoy
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Dengan adanya upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan

IQUIOf

A UD

kingrja guru di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam meningkatkan kinerja guru
= — . . . . . .
~ dalatn proses belajar mengajar di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Muaro Jambi

g bisﬁneningkatkan kedisiplinan kinerja seorang guru bisa berjalan dengan baik.
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0
N ~ T s Hasil wawancara peneliti dengan ibuk kepala sekolah SMK Negeri Muaro
0oL Qx =
Q@ Q0 Jam?bl yaitu dengan ibuk Inggit Gunarsih pada tanggal 26-01-2023 mengenali

& (P baga_aamana kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMK Negeri

iwndinBuad ‘o

dwaw Buoio

9 Mitiaro Jambi beliau memberikan jawaban sebagai berikut:

. “bahwa  dalam membuat keputusan kepala  sekolah dalam
= meningkatkanpertemuan khusus dengan tenaga pengajar untuk membicarakan
7 tentang kinerja guru, dan mengenai kebijakan yang dilakukan untuk mengatasi
penghambat dalam meningkatkan kinerja guru adalah dengan cara merekrut
guru sesuai dengan kebutuhan sekolah dan sesuai dengan latar belakang
pendidikannya kepala sekolah memberikan pelatihan bagi guru yang mengajar
pada mata pelajaran yang tidak ada gurunya (tidak hadir), supaya ia dapat
menguasai mata pelajaran yang tidak dibidangnya menjadi paham dan dapat
mengisi guru yang tidak dapat hadir tersebut”.(Wawancara , Inggit Gunarsih,
26-01-2023).

50Qas Y DAUDQD

21810

Dari hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa dengan adanya tindakan yang

3 Z
w

dilakukan kepala sekolah dapat disimpulkan bahwa Kkinerja yang baik akan

menghasilkan prestasi sesuai dengan yang diharapkan sekolah, yaitu dalam bentuk

pembelajaran. Dalam kaitan dengan prestasi kinerja guru, kepala Sekolah Menengah

Kejuruan Negeri 9 Muaro Jambi mengatakan beberapa prestasi yang diraih oleh

DY UDS

sek'@ah, itu semua merupakan kerja keras guru baik secara kolektif maupun guru secara
1%
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pers@nal yang tergambar dari prestasi yang diraih oleh sekolah.

ndr
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= Selanjutnya wawancara dengan salah satu guru PAI tentang kebijakan guru

u

daléfn proses pembelajaran yaitu sebagai berikut:

nsnA

-
-

“saya sebagai guru yang melaksanakan pembelajaran dikelas secara tidak
langsung saya harus melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran yang saya
laksanakan hal ini saya lakukan dengan memberi nilai hasil pembelajaran setiap
siswa karena hal tersebut termasuk salah satu bentuk Kinerja saya sebagai
guru”.(Wawancara, RTS, Maimunah, 10-02-2023).

DYLINS NIN Wz oduoy

uosinuad 'uniodoj uou

IQUIOf
| upyl|ng Jo AlISISA

Menurut peneliti kinerja yang dilaksanakan seorang guru yaitu: menciptakan

= suasana atau iklim sekolah dalam proses pembelajaran agar efektif dan dapat

mepjotivasi siswa untuk belajar dengan baik supaya siswa semangat dalam proses
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1D YOH @

1
<1

= (:n pembelajaran melaksanakan pembinaan terhadap diri siswa, mengembangkan bakat dan
2y ¥ mlnat serta watak dan kepribadian siswa.

W@wancara peneliti dengan salah satu guru bahasa Inggris adalah sebagai berikut:

"i
J
3
Q
-

pug odiz

“sebagai guru saya disini sangat terbantu dengan kebijakan kepala sekolah yang
selalu memberikan semangat dan yang selalu memberikan penghargaan kepada

guru-guru yang berhasil meningkatkan kinerjanya”.(Wawancara, Afrida Dwi
Rahmawati, 06-02-2023).

DYINS

wof

J

= Seléhjutnya hasil wawancara dengan kepala sekolah adalah sebagai berikut:

“saya memang memberikan reward terhadap guru-guru dalam bentuk misalnya
ucapan selamat dan berbentuk barang supaya guru semakin termotivasi untuk
meningkatkan kinerjanya sehingga dalam proses pembelajaran guru dapat
meningkatkan kinerja dalam pembelajaran”.(Wawancara, Inggit Gunarsih, 13-
02-2023).

010 UD P U DI
:Buopun-Buopt

Meningkatkan kinerja guru merupakan salah satu kewajiban kepala sekolah
untuk mencapai keberhasilan pendidikan di sekolah tidak terlepas dari motivasi dan
kewajiban yang dijalankan oleh kepala sekolah kepada setiap guru karena dengan

motivasi dan kewajiban itulah kinerja guru dapat ditingkatkan.

aw oduoy 1ul SNy DAIOY Yrunjas No

u

Dalam melaksanakan kepemimpinan Kepala Sekolah Menengah Kejuruan

DY uosjnuad "uniy

jeri 9 Muaro Jambi memiliki tugas sebagai berikut:
a. Memberikan program kerja yang akan dilaksanakan
b. Mengorganisasikan

c. Menggerakkan program kerja

uad 'yoiw| oAl
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d. Mengontrol kegiatan belajar mengajar

nsnA

e. Memberikan teguran dan mengambil tindakan terhadap bawahannya dalam

melanggar peraturan

1S 1O ALISISAIUN DILUD (S| e-u‘%

Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Muaro Jambi juga menegaskan

I|SO J3QUUINS UDH!L

terﬁadap bawahannya dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik adalah:

uosjnuad ‘'uniodoj uou

a. Menyusun satuan pelajaran sebelum proses belajar mengajar dilaksanakan

uy

b. Member materi pelajaran sesuai dengan petunjuk kurikulum

Al

c. Memberikan pelajaran kepada anak didik dengan tulus dan ikhlas
d. Bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas

uonolull NoLo
uvippnjiog oyoyl uoy

W NioNSs

J
QIO



57

£z T
5 3 @)
0
N —~x = e. Berpenampilan yang rapi dan sopan
gregr = . . :
g rra 0 ~ f Gurubersikap adil terhadap siswa dalam semua hal.
Q8 2QT o
I8 26 — f . . . .
€ecq (P — Dari hasil wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa ada beberapa

& hal ﬁntuk mengatasi penghambat peningkatan kinerja guru, dalam melaksanakan proses
'_';'.perﬁi)elajaran agar berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan: (1) Dorongan untuk
ingﬁ?‘ mengetahui kinerja. (2) Adanya sifat positif dan kreatif yang ada pada manusia

danj(egiatan untuk lebih maju. (3) Adanya keinginan untuk mencapai sebuah prestasi.

50Qas Y DAUDQD

21810

“ sendiri dan orang lain.

Berdasarkan teori dari (Murni, 2018:5) menjelaskan bahwa kebijakan kepala
sekolah juga mendapatkan dukungan dari para guru seperti adanya pemberdayaan dan
partisipasi dengan melibatkan para guru, selain itu kepala sekolah juga menerapkan juga

menerapkan kebijakan kehadiran. Dimana guru dituntut untuk datang dan pulang tepat

S NIr

pada waktunya. Kehadiran guru dalam lingkungan sekolah ini sudah berjalan seperti

yang diharapkannya dan kepala sekolah juga menerapkan kebijakannya tentang

pengembangan sifat transfaransi kepada guru-guru agar dapat menghindari dari konflik

interpal atau ketidak harmonisan dalam sebuah organisasi.
o)

DY UDS

DdD JNUBY WODIDP Ul SINE DAIDY L

@inerja Guru Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Muaro Jambi

ndr

3 )

S 3, F:éktor Pendukung Dan Penghambat Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
: &

3
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& Faktor Pendukung
3

:j Er :’ 1. Faktor internal yaitu tingkat pendidikan guru dalam dalam menjalankan
(‘_ ‘jJ 3 profesinya sebagai guru yang profesional, guru memiliki tingkat pendidikan
f ;i’r ; yang tinggi sehinga dalam meningkatkan kinerja yang profesional sebagai
a t ; seorang guru dapat berjalan dengan maksimal.
E “ ) f 2. Faktor eksternal yaitu sarana dan prasarana pendukung dalam mewujudkan
; 3 kinerja terpenuhi, karena dengan adanya sarana dan prasarana yang dapat
W :; menunjang proses pembelajaran menjadi lebih efektif.
a Dengan adanya faktor pendukung kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan
i kinéf{ja guru diatas, perlu adanya dukungan dari semua pihak di lembaga pendidikan
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~ T terse,but tanpa adanya dukungan dari pihak lain sangat sulit dilaksanakan. Mengenai

i_i’ e kebuakan yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru

oNd ¢
usd 'q

lij:dg_”!:'j\:gJad ‘D

& (Pdanédldukung dengan adanya kerja sama kepala sekolah, guru, wali kelas, maka

dwaw Buoio

“ keb;q_akan yang dibuat kepala sekolah dapat berjalan dengan baik.
& & Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru Bahasa Inggris

adai)éh sebagai berikut:

50Qas Y DAUDQD

“untuk mendukung kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru
maka seharusnya ada dukungan dari semua guru, staf dan masyarakat
dilingkungan sekolah dan disamping itu dalam penerapan kebijakan kepala
sekolah terhadap kinerja guru, guru juga sarana penunjang dalam proses
pembelajaran yang akan membantu para guru dalam melaksanakan rutinitasnya
sebagai pendidik”.( Wawancara, Afrida Dwi Rahmawati, 06-02-2023).

21810

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan ibu Puji Purnamasari

selaku staf bagian tata usaha di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Muaro Jambi.

“sejauh ini untuk mendukung semua tindakan maupun kebijakan dari kepala
sekolah, maka perlu adanya kekompakan dalam mendukung program dari atasan
tersebut, dan juga ada pendukung proses pembelajaran sebagai penunjang
pembelajaran dengan adanya dukungan tersebut, maka tujuan pendidikan akan
~ tercapai. (Wawancara, Puji Purnamasari, 06-02-2023)”.

DY UDS

73 Faktor pendukung kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMK

DdD JNUBY WODIDP Ul SINE DAIDY L

Negerl 9 Muaro Jambi adalah terciptanya suasana kondusif dan rasa aman di sekolah,

ndr
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u

serta adanya pemberian reward untuk guru yang berprestasi dan juga bisa sebagai

kir@ja yang baik.

g £ = motf—_va5| untuk guru yang lain. Adanya suatu penghargaan yang diberikan kepala
N, Q M

2 . sekolah akan mempengaruhi semangat kerja guru lebih giat dan mempertahankan
z 3 d

2 'T

W

b& Faktor Penghambat
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3 1) Faktor internal

Ul L

a. Kurang adanya minat dari salah satu guru tersebut belum mengembangkan
potensi dan meningkatkan profesional dirinya sebagai guru.

b. Masih kurang semangat etika kerja dari guru.
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0,

N ~ T 5 €. Kurang kedisiplinan terhadap waktu dalam proses pembelajaran.

Qe gx = : :

9Fa99 ~ d. Kurang kesadaran akan tanggung jawab atas jabatan/tugas yang telah
AEd 20 ihari

agcey Z  diberikan.

,.J‘ T‘ = w - - - - H
55956 < kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di Sekolah
=

©. Menengah Kejuruan Negeri 9 Muaro Jambi sangat membutuhkan dukungan dari semua
surﬁijer daya manusia yang dibutuhkan sekolah, tanpa ada dukungan dari yang tertera

dlatas sangat sulit untuk di laksanakan. Begitu juga mengenai kebijakan kepala sekolah

50Qas Y DAUDQD
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terhadap kinerja guru sangat membutuhkan kerja sama antar sesama anggota sekolah
* dalam melaksanakan tujuan sekolah yang berkualitas, apabila dalam pelaksanaaannya
didukung dengan adanya kerja sama antar kepala sekolah dengan guru, wali kelas, staf
sekolah serta siswa dan pihak luar (masyarakat) maka kebijakan kepala sekolah yang
ditetapkan oleh kepala sekolah tersebut akan berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan

pendidikan di sekolah tersebut.

3 Z
w

Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah satu guru di Sekolah Menengah

Kejuruan Negeri 9 Muaro Jambi yakni guru PAI sebagai berikut:

“untuk mendukung kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru
maka seharusnya ada dukungan dari semua guru, staf dan masyarakat di
~ lingkungan sekolah dan di samping itu dalam penerapan kebijakan kepala
- sekolah terhadap kinerja guru, guru juga mengharapkan sarana penunjang dalam
proses pembelajaran yang akan membantu para guru dalam melaksanakan
rutinitasnya sebagai pendidi”. (Wawancara, RTS. Maimunah, 10-02-2023).
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Kurangnya komitmen untuk menjalakan peraturan dari kepala sekolah.
Kurangnya tindakan dalam melaksanakan peraturan.

Sarana dan prasarana masih kurang memadai.

DYLINS NIN Wz oduoy

Faktor penghambat dalam peningkatan kinerja guru di Sekolah Menengah

NS JGrAYIES AU

Kem uan Negeri 9 Muaro Jambi dapat dilihat dari pendapat diatas hasi wawancara
> seb@al berikut:

josnuad 'uniodoj uou
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5 Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan ibuk Afrida Dwi

Rah?nawatl selaku guru bahasa inggris di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Muaro
g Janle
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“untuk faktor penghambat kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan Kinerja
guru ialah kurangnya kesadaran akan tanggung jawab masing-masing sebagai
guru, dengan profesi yang dipegangnya sehingga kadang-kadang guru
melalaikan tugasnya sebagai pendidik”. (Wawancara, Afrida Dwi Rahmawati,
06-02-2023)”.

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa belum ada kendala yang

oud Z

dwaw Buo
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begitu sulit untuk ditangani oleh pihak sekolah, sampai saat ini belum ada kendala-

keniajala atau faktor penghambat yang begitu sulit ditemui di Sekolah Menengah

qas JDAUDQID

Kefcfruan Negeri 9 Muaro Jambi ini yang sulit untuk di selesaikan.

Faktor penghambat kepala sekolah dalam meningkatkan Kkinerja guru adalah
adanya guru yang memiliki karakter yang kurang bersosialisasi, merasa minder, kurang
motivasi, dan kurang disiplin. Dari sekolah pun juga ada beberapa fasilitas yang belum
ada sehingga kurang mendukung dalam proses pembelajaran. Menurut Mukhtar
(2012:495) kurangnya ketersediaan fasilitas pendidikan untuk menunjang proses
pembelajaran yang secara tidak langsung menghambat tujuan pendidikan. Dengan

adanya suatu faktor penghambat yang ada di SMK Negeri 9 Muaro Jambi, maka kepala

aw oduoy 1u B[ DAION Ur N|3s NDLO UD P UL 16

sekolah harus fokus pada pembinaan dan member semangat berupa motivasi bekerja

pos’_ﬁjf serta member semangat agar terus menguprade diri sehingga menjadi lebih baik.

W

i B ::% untuk guru yang masih muda. Segera membenahi dan melengkapi fasilitas yang dirasa
: i kurang sehingga nantinya akan tercipta suasana yang kondusif di dalam kelas. Kepala
: f:j sekeﬂah pastinya sudah memiliki idea tau inisiatif berupa langkah-langkah dalam
t m 3 merﬁmlmallsw faktor penghambat tersebut. Melakukan komunikasi dengan baik dengan
g : ; cara- selalu mengajak guru-guru untuk berdiskusi dengan selalu merangkul serta
*’ i j merggayoml semua kalangan agar terjalin rasa kekeluargaan yang kuat. Guru yang
% ) 5 ser!f_’ér juga ikut berperan untuk mensupport guru yang lebih muda agar selalu berpikir

Berdasarkan dari teori( Ilham Dzikrulloh,2020:4) bahwa faktor pendukung yang

IQUIOf
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adadi sekolah berupa pemberian penghargaan yaitu rewardbagi guru yang berprestasi
—

~ atagskinerjanya baik. Sedangkan faktor penghambat yaitu masih ada guru yang kurang

g disfﬁlin, seperti masih ada yang datang terlambat. Beberapa guru masih memiliki

karé)gter kurang bersosialisasi sehingga kesulitan dalam berkomunikasi dan membagi
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memberikan motivasi dan pembinaan. Sedangkan guru yang sudah senior ikut

in& U

l§u. Melihat kinerja yang menurun maka kepala sekolah sebagai stakeholderakan

@ Hak cipta Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

merangkul dan memberi motivasi kepada guru yang masih muda.
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Berdasarkan hasil penelitian di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Muaro

ulr

éJarr-;tEi yang telah dijelaskan maka peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan

-~

sebzaﬁgai berikut:

DQOS Y DAL

;i) kinerja guru terlihat positif dari hasil yang diraih oleh sekolah, atau prestasi

elele

sekolah, yang merupakan kerja keras dari semua warga sekolah yang tergambar

UoIDDI

uop

dari berbagai prestasi yang diraih sekolah. Dengan demikian kepala sekolah

terus menerus berusaha dalam meningkatkan kinerja guru dan kedisiplinan

Untuk faktor pendukung dan penghambat kebijakan kepala sekolah dalam

meningkatkan kinerja guru ialah:

~i r; tenaga pendidik, karena kedisiplinan terhadap kinerja dapat meningkatkan
i 8 f f proses pembelajaran akan tercapai hingga siswa berprestasi, kebijakan yang
r) % % dilakukan adalah untuk semua tenaga pendidikan yang ada di lembaga tersebut.
:: * ~;3 2) Kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di Sekolah
: ; EJ Menengah Kejuruan Negeri Muaro Jambi sudah dilaksanakan akan tetapi belum
: o f : maksimal, dalam hal ini kepala sekolah dalam meningkatkan Kinerja guru yang
f r 5 berupa tindakan yang diawali dengan perencanaan dilaksanakan dalam bentuk
: ; g rapat di awal tahun pelajaran baru dengan mengacu pada visi dan misi sekolah.
: éj Dalam rapat inilah disusun beberapa program dalam peningkatan kinerja guru.
"J t * Diantaranya adalah tentang mendisiplinkan kinerja guru, mengatur jadwal piket,
;J “i j suvervisi kelas, pelatihan model pembelajaran, mengutuskan guru untuk
:_ “ jJ mengikuti pelatihan yang akan dilaksanakan oleh pusat pendidikan yang ada
f : i dilembaga tersebut.

IqUIOf

a) Faktor pendukung, faktor internal ialah tingkat pendidikan guru dalam
menjalankan profesinya sebagai guru yang profesional, guru harus
memiliki tingkat pendidikan yang tinggi sehingga dalam meningkatkan

kinerja yang profesional sebagai seorang guru dapat berjalan maksimal.

up
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N ~Z 3 Faktor eksternal ialah: sarana dan prasarana pendukung dalam

9L 9~ = _ L

J o 3 o ~ mewujudkan Kinerja, karena dengan adanya sarana dan prasarana yang

; < 3 ‘P 4 dapat menunjang proses pembelajaran menjadi lebih efektif.

g Q —J : (f b) Faktor penghambat, faktor internal ialah kurangnya minat dari salah satu

—— 8 7 guru tersebut belum mengembangkan potensi dan meningkatkan

Q . . . . . . .

i 2 3‘ profesionalitas dirinya sebagai guru. Masih kurang semangat dan etika

el g‘: O kerja guru, Kurang Kkedisiplinan terhadap waktu dalam proses

) Q2 . . .

Q5 pembelajaran, kurang kesadaran akan tanggung jawab atas jabatan/tugas
j B yang telah diberikan, faktor eksternal: kurangnya tindakan dalam
melaksanakan peraturan, sarana dan prasarana masih kurang memadai.

7 B. Saran

Q

5 Berdasarkan hasil dari penjelasan diatas maka dapat diajukan beberapa saran
S yang dapat digunakan untuk bahan pertimbangan dan kemajuan sekolah yang
: ‘J bersangkutan antara lain ialah sebagai berikut:

3 1. Dalam melaksanakan kepemimpinan, Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri

3

Muaro Jambi agar terus mengadakan inovasi dengan mengedepankan keteladanan. Agar

u

dapat membantu perjalanan bawahannya terutama dalam proses belajar mengajar

DY uosjnuad "uniy

'I‘(_]i:.?.'(-_li;l_u OD UDWNIUDD

dlllnugkungan sekolah, karena dengan pantauan dari atasan atau kepala sekolah maka
bavs@han akan segan kepada kita, dan akan menjalankan perintah kita sesuai dengan

kete;ﬁltuan yang ada, dan hendaknya kepala sekolah mengupayakan kekurangan-

uad 'yoiw| oAl

kekurangan yang dapat menghambat dalam meningkatkan kinerja guru.

nsnA

2. §ébagai guru hendaklah memiliki kesadaran serta tanggung jawab dari diri sendiri
sebagai pendidik.

3. Mambatan dan tantangan yang dihadapi dalam mengelola sekolah hendaklah
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Z dijéﬁikan pemicu semangat dengan menerapkan manajemen dengan baik.
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E2R3E c INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA (IPD)
§5833 ¢ JuDUL
j %I{eﬁuﬁkan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Sekolah Menengah Kejuruan
"‘ :‘ fe "'T Q
g3388 Negérl 9 Muaro Jambi.
$§2~0¢ T
& F{ 58 A Observasi
5 35 “ Penelitian ini dilakukan observasi di SMK Negeri 9 Muaro Jambi. Penelitian ini
j - dilakukan observasi untuk menemukan tentang Kebijakan Kepala Sekolah dalam
g Meningkatkan Kinerja Guru di SMK Negeri 9 Muaro Jambi, yang penulis amati

adalah:

1. Bagaimana kinerja guru di SMK Negeri 9 Muaro Jambi?

yjsuad 'uoypIpua

2. Bagaimana kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di
SMK Negeri 9 Muaro Jambi?

Ul S1NS DAJDY Yrun|as
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c 3. Apa faktor penghambat dan pendukung di SMK Negeri 9 Muaro Jambi?

i gi . Wawancara

: : 1. Kepala sekolah

: i a. Bagaimana kinerja guru setelah adanya kebijakan ibuk dalam proses

f : pembelajaran di SMK Negeri 9 Muaro Jambi?

:’ : ~; b. Bagaimana kebijakan ibuk dalam meningkatkan kinerja di SMK Negeri
:’ i j 9 Muaro Jambi?

é “ g c. Apa dampak kebijakan ibuk terhadap kinerja guru di SMK Negeri 9

€ 8¢ Muaro Jambi?

u)_ E :) d. Apa faktor pendukung dan penghambat bapak dalam meningkatkan

kinerja guru di SMK Negeri 9 Muaro Jambi?

uo

uy

2. Guru

a. Bagaimana menurut ibuk terhadap kebijakan yang ditetapkan kepala

Al

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru?
b. Bagaimana keadaan guru setelah adanya kebijakan kepala sekolah?

W nyons uonofull NDO
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c. Bagaimana bentuk sangsi bagi yang melanggar kebijakan dari kepala
d. Apa tantangan dan hambatan yang dialami dalam peningkatan kinerja

a. Cara mengajar guru yang bagaimana yang kamu sukai?
1. Gambaran umum sekolah SMK negeri 9 Muaro Jambi

2. Profil SMK Negeri 9 Muaro Jambi
3. Visi dn Misi SMK Negeri 9 Muaro Jambi
4. Struktur Organisasi SMK Negeri 9 Muaro Jambi

5. Keadaan guru, staff, dan siswa
6. Keadaan sarana dan prasarana

-
5 -
S = 3 e
3 > 3
s 8 §
= =
2 S
7 A
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Keterangan
Wawancara
Wawancara
Wawancara
Wawancara
Wawanvara

jabatan
Kepala Sekolah
Kepala tata usaha
Siswi SMKN 9

Guru PAI

DATA INFORMAN

Nama
Afrida Dwi Rahmawati, S. Pd | Guru Bahasa Inggris

Ir. Inggit Gunarsih, S. Pd
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